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ABSTRAK

Hamidatul Fitriyah, 824882149. “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN NHT (NUMBERED HEADS TOGETHER) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL MATEMATIKA MATERI FPB DAN KPK
SISWA KELAS IV SDN BENDAN NGISOR KECAMATAN
GAJAHMUNGKUR KOTA SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015”

Penelitian ini merupakan penelitian  tindakan kelas yang
menggunakan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan  refleksi.
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada materi FPBdan KPK di
kelas IV semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 di SD Negeri Bendan
Ngisor menunjukkan dalam proses pembelajaran yang digunakan masih
bilingual. Proses pembelajaran masih bersifat berousat pada guru, sehingga
belum melibatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh. Siswa lebih banyak
mendengar dan menulis apa yang disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

Penelitian tindakan kelas ini secara umum untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran di SD Negeri Bendan Ngisor Kota Semarang dan
secara khusus bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada materi
FPB dan KPK siswa kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor Kota Semarang
dengan menggunakan Pembelajaran Model NHT.

Tujuan dari strategi dan model belajar menggunakan NHT ini adalah

untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pelajaran yang telah

. dipelajari siswa. Disamping itu model pembelajaran ini dapat mengaktifkan
siswa yang merasa bosan dan jenuh selain itu melatih membiasakan siswa
berinteraksi social juga melatih siswa bertanggung jawab kepada suatu
masalah dan penilaian baik individu maupun kelompok.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dua siklus dengan
materi pokok tentang FPB dan KPK sebagai alat pengumpul data digunakan
instrumen pembelajaran, evaluasi (tes dan non tes) serta observasi untuk
mengetahui validasi data. Subyek yang diteliti guru dan siswa kelas IV di SD
Negeri Bendan Ngisor Kota Semarang.

Hasil penelitian meminjukkan bahwa pembelajaran Matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT maka hasil
belajar ~ siswa pada setiap  siklusnya mengalami perubahan secara
signifikan. Pembelajaran dinyatakan berhasil jika prosentase ketuntasan



belajar peserta didik mencapai indikator kinerja yaitu minima [80%. Penelitian
tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus diperoleh hasil bahwa
prosentase ketuntasan belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 65%, pada
siklus I meningkat menjadi 72%, dan pada siklus II meningkat menjadi 81%.
Rata-rata nilai tes formatif secara klasikal pada pra siklus meningkat menjadi
72 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 81 pada siklus II. Reaksi positif
dari peserta didik juga meningkat setelah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran NHT yaitu pada siklus I peserta didik yang
aktif dalam pembelajaran dari 32 siswa yang aktif bertanya 4 siswa (13%),
aktif menjawab 7 siswa (22%), melaksanakan perintah 9 siswa (28%), tidak
aktif 9 siswa (28%), tidak memperhatikan pelajaran 3 siswa (9%). Sedangkan
pada pembelajaran siklus II dari 32 siswa yang aktif bertanya 8 siswa (25%),
aktif menjawab 10 siswa (31%), melaksanakan perintah 13 siswa (41%) dan 1
siswa tidak aktif atau tidak memperhatikan pelajaran. Berdasarkan tindakan
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran dengan
metode card sort dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada peserta
didik kelas VI SD Negeri Bendungan Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang.

Kata Kunci : Peningkatan hasil belajar Matematika materi FPB dan KPK
menggunakan model pembelajaran NHT.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok, mata
pelajaran wajib yang ada di setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Matematika juga menjadi salah satu dari tiga mata pelajaran yang mulai tahun
ajaran 2009/2010 dimasukkan dalam UASBN. Sampai sekarang masih banyak
siswa yang minatnya kurang terhadap mataematika, dan prestasi belajar
matematikapun belum dapat optimal.

Pada pembelajaran matematika kelas IV, terdapat materi FPB dan KPK
yang mana materi tersebut menjadi materi yang cukup mendasar di kels IV.
Untuk dapat mempelajari materi matematika selanjutnya dan di jenjang kelas
berikutnya. Materi yang membutuhkan penyelesaikan FPB dan KPK,
contohnya penyederhanaan pecahan, penjumlahan dan pengurangan dengan
penyebut tidak sama. Di kelas IV masih banyak siswa yang belum mampu
menerapkan dan menggunakan konsep FPB dan KPK, beberapa siswa masih
kesulitan dalam mengoperasikannya. Oleh karena itu, KKM belum dapat
tercapai, karena nilai sebagian besar siswa masih di bawah KKM, yaitu 60.

Masalah yang juga sering muncul adalah siswa harus terpaksa menelan
dan menghafal apa-apa yang telah disampaikan guru, yang menyebabkan
keberanian untuk mengemukakan pendapat sangat kurang, tidak kreatif dan
mandiri, apalagi untuk berfikir inovatif. Selain itu, pendekatan pembelajaran
matematikapun masih menggunakan pendekatan tradisional, yaitu duduk
dengar, catat, dan hafalkan. Pembelajaran jadi membosankan, tidak menarik,
dan hasilnya tidak memuaskan.

Materi pembelajran matematika yang diupayakan guru kelas atau guru
matematika belum menunjukkan suatu proses peningkatan pemahaman konsep
pada siswa. Proses pembelajaran masih sebatas transfer of knowledge, bersifat

verbalistik dan bertumpu pada kepentingan guru daripada kebutuhan siswa.



Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti menemukan kesenjangan-kesenjangan

kemampuan pemahaman konsep belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Dari pengalaman yang dilakukan peneliti, diketahui ada beberapa
penyebab dari ketidakberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah
satunya adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran
rendah. Dari 32 siswa kelas IV SDN Bendan Ngisor, hanya 10 siswa yang
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Tingkat penguasaan materi yang rendah akan mempengaruhi
pencapaian tujuan  pembelajaran  matematika. Maka  peneliti
mengidentifikasikan beberapa penyebab rendahnya tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pembelajaran antara lain :

a. Pembelajaran Matematika selama ini masih menggunakan metode
konvensional yang menitikberatkan pada metode ceramah dan komunikasi
satu arah.Cara mengajar seperti ini, maka guru berperan lebih aktif
daripada siswa, sementara siswa hanya dijadikan obyek penerima
pengetahuan sekaligus pendengar yang pasif.

b. Selama ini guru kelas IV kurang sekali dalam menggunakan model-model
pembelajaran yang variatif yang dapat membangkitkan semangat, daya
kreatif dan inovatif siswa sehingga mengarah pada proses pambelajaran
yang aktif,kfeatif,efektif dan menyenangkan (PAKEM).

¢. Guru kurang terampil dan memahami dalam menggunakan model-model
pembelajaran.

Dengan teridentifikasinya  faktor ~ penghambat keberhasilan
pembelajaran tersebut, maka sebagai guru harus mencari pemecahan bagi
keberhasilan pembelajaran. Karena tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Untuk itu
guru dituntut untuk menguasai materi, menguasai dan menggunakan metode
yang sesuai serta menguasai dan menggunakan media atau alat peraga yang

sesuai dengan materi pembelajaran.



. Analisis Masalah

Setelah teridentifikasi masalah yang terjadi di kelas IV SD N Bendan
Ngisor akhimya dapat diketahui faktor yang menyebabkan kurang berhasil.
Faktor tersebut antara lain :

Masih rendahnya hasil belajar siswa

o ®

Kurangnya perhatian siswa dalam penyampaian materi pembelajaran.

e

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi ajar.

A

Kurangnya kesungguhan siswa dalam menerima materi pembelajaran.

Siswa terlihat jenuh dan bosan dalam menerima materi pembelajaran.

s}

Guru masih terlalu sering menggunakan metode ceramah yang monoton.

g. Guru kurang menggunakan media dalam pembelajaran

. Alternatif Prioritas Pemecahan Masalah

Untuk meningkatkan belajar siswa sehingga mendapatkan hasil yang
optimal maka dibutuhkan teknik dan strategi proses penyampaian materi
pembelajaran.Dan sebagai alternatif pemecahan masalah tersebut dibutuhkan
perubahan strategi pembelajaran,yang asalnya penyampaian materi secara
monoton dengan cara ceramah maka dirubah dengan menggunakan beberapa
model pembelajaran. Sebenarnya banyak banyak sekali model-model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran siswa yang
yang menjadikan siswa akan lebih betah dan materi pembelajaran akan mudah
dapat diterima oleh siswa. Bertitik tolak dengan hal ini maka peneliti mencoba
untuk memakai salah satu Model Pembelajaran K ooperatif Tipe NHT,dimana
model ini lebih mengedepankan atas kerjasama tim atau kelompok belajar
dalam proses belajar mengajar.
Dari sejumlah model pembelajaran yang ada, model NHT merupakan satu
diantara model pembelajaran yang cocok dan mudah, murah untuk dilakukan

karena tehnik dan pelaksanaannya sangat sederhana.



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut “Apakah penerapan model pembelajaran NHT
(Numbered Head Together) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
pada materi FPB dan KPK siswa kelas IV SDN. Bendan Ngisor Kecamatan
Gajahmungkur Kota Semarang pada tahun pelajaran 2014/2015? -

F. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan:
Mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar matematika.pada materi FPB dan
KPK menggunakan model pembelajaran NHT pada siswa Kelas IV SDN
Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang pada tahun

2014/2015.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Hasil perbaikan pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan
informasi, manfaat pada kualitas pembelajaran matematika kelas IV di
SDN Bendan Ngisor.

b. Memperbaiki pembelajaran matematika yang tclah ada secara lebih
menarik, merangsang kreatifitas dan menambah motivasi bagi siswa.

2. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian, peneliti berharap akan memberikan manfaat :

a. Bagi guru : untuk memperbaiki‘proses pembelajaran.

b. Bagi siswa SDN Bendan Ngisor : Untuk meningkatkan pemahamnan
siswa terhadap materi pembelajaran yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajamnya.

c. Bagi sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
sumber daya manusia yang kompeten berupa lulusan yang menguasai
kompetensi yang diharapkan, sehingga sekolah bukan hanya tempat
mencetak manusia yang pandai secara kognitif saja, tetapi juga pandai

secara afektif dan psikomotoriknya.



BAB II
KAJIAN TEORITIS

Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Menurut Gagne yang dikutip Udin S. Winata Putra (2004) bahwa
belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme perubahan perilaku
sebagai akibat pengalaman (Ratna Wilis, Dahar, 1989, hal 11).

Menurut Rusdi Susilana (2007) secara sederhana, istilah pembelaharan
(Instruction) adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok
orang melalui satu atau lebih strategi, metode, pendekatan, maupun model
pembelajaran tertentu ke arah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan terencana untuk
mengkondisikan seseorang atau sekelompok orang agar bisa belajar dengan
baik, oleh karena itu, unsur utama pembelajaran adalah siswa dan guru.

Dalam Depdikbud (1993) disebutkan bahwa pembelajaran matematika
di Sekolah Dasar berfungsi sebagai pengembang kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan-bilangan, simbol-simbol serta ketajaman
penalaran yang dapat membantu penjelasan dan ~mempermudah
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan fungsi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
adalah belajar bernalar, pembentukan sikap siswa, dan keterampilan dalam
menerapkan matematika. Jadi dalam setiap pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar, guru tidakukup hanya memahami konsep hafalan-hafalan,
tetapi lebih dari itu guru harus dapat membuat bagaimana nalar serta sikap
siswa terbentuk. Untuk itu guru wajib berupaya mengembangkan diri dalam
profesinya.

1. Pendidikan Matematika di Sekolah Dasar
Pendidikan matematika di Sekolah Dasar merupakan basis
pendidikan dalam membentuk insan Indonesia seutuhnya, seperti
disyaratkan dalam kebijakan-kebijakan pemerintah dari tahun ke tahun.

Lebih lanjut, pada jenjang sekolah dasar diutamakan agar siswa mengenal,



memahami, serta mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan

praktek kehidupan sehari-hari.

. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni hasil dan belajar. Hasil
adalah wujud pencapaian dan suatu tujuan yang dikerjakan, diciptakan
baik secara individu maupun kelompok. Hasil tak akan pernah di dapat
selama seseorang tidak melakukan suatu tindakan.

Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar untuk menuju suatu perubahan. Dengan demikian dapat dipahami
makna bahwa hasil belajar merupakan wujud tujuan yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan pada diri individu dalam
aktivitas kemandirian hidup. (Djamarah, 1994 : 1 — 5). Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya

(Sudjana, 1991 : 22)

Model Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)

Numbered Head Together adalah suatu metode belajar dimana setiap

siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok, kemudian guru secara
acak memanggil nomor dari siswa kelompok-kelompok keciltadi diarahkan
untuk mempelajari materi yang ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok
adalah untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan dan juga
untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar terlibat aktif dalam proses
berfikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Pembeljaran dengan model NHT
ini dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan

untuk meningkatkan penguasaan akademik.

Tiga tujuan yang hendak dicaai dalam pembelajaan model NHT ini

menurut Ibrahim (2000 : 28) adalah :

Hasil belajar akademik struktural

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman



Bertujuana agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai macam latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan

yang dimaksud antara lain : berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai

pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam

kelompok dan sebagainya.

Pembelajran model NHT ini sesuai konsep Kagen dalam Ibrahim

(2000 : 29) dengan tiga langkah yaitu :

1. Pembentukan kelompok

2. Diskusi masalah

3. Tukar jawaban antar kelompok

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan Ibrahim (2000 :

29) dalam enam langkah sebagai berikut :

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Persiapan

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pembelajaran,
Lembr Kerja Siswa (LKS).

Pembentukan Kelompok

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan nama
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan
pencampuran siswa dari berbagai latar belakang sosial, ras, suku,
jenis kelamon dan kemampuan belajar.

Tiap kelompok harus memiliki buku paket/buku panduan, agar
memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang
diberikan guru.

Diskusi Masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagi LKS kepada setiap siswa
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap
siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang



telah ada dalam LKS atau pertanyaan dari guru. Pertanyaan dapat

bervariasi dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

Langkah 5 Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Dalam tahap ini, uru menyebut satu nomor dan para siswa dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.

Langkah 6 Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua

pertanyaan yang sesuai dengan materi.

Manfaat model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar rendah oleh

Lundgren dalam Ibrahim (2000 : 18), antara lain :

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

2. Memperbiki kehadiran

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

5. Konflik antar pribadi berkurang

6. Pemahaman lebih mendalam

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi
8. Hasil belajar lebih tinggi

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT
Kelebihan

1. Setiap murid menjadi siap semua

wor » b

Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh

Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai

Terjadinya interaksi yang tinggi antara siswa dalam menjawab soal

Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok, karena adanya

nomor yang dibatasi.

Kekurangan

1.

Tidak terlalu cocok untuk jumlah murid yang banyak Kkarena

membutuhkan waktu yang lama.



2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru, karena kemungkinan

waktu yang terbatas

FPB dan KPK
FPB merupakan Faktor Persekutuan Terbesar sedangkan KPK adalah
Kelipatan Persekutuan Terkecil. Untuk mencari FPB dan KPK diperlukan
tentang bilangan prima, yaitu bilangan yang hanya memiliki 2 faktor saja yaitu
bilangan 1 dan bilangan itu sendiri, dan faktorisasi prima yaitu bilangan-
bilangan prima yang menjadi bagian perkalian dari sebuah bilangan.
Ada cara cepat untuk menentukan FPB dan KPK dari sebuah bilangan,
yaitu dengan tabel bergaris.
1. Contoh : tentukan KPK dan FPB dari 20 dan 28.
Tulis bilangan yang akan kita tentukan KPK dan FPB nya, kemudian
digaris dan dibagi dengan salah satu bilangan prima yang mampu
membagi salah satu atau kedua bilangan yang ditentukan. Jika bilangan
prima tersebut mampu membagi kedua bilangan yang ditentukan maka
bilangan prima pembaginya harus dilingkari. Banyaknya bilangan prima
yang dilingkari menjadi FPB nya, sedangkan banyaknya bilangan prima
yang dapat membagi kedua bilangan yang ditentukan menjadi KPK nya.
Bilangan-bilangan prima tersebut harus dapat membagi habis kedua
bilangan yang ditentukan sehinga proses akhirnya, bilangan-bilangan
tersebut menjadi 1.

2. Contoh ; Tentukan KPK dan FPB dari 24 dan 32

24 32
12 16 @

6 8 @
3 4 @
——
3 1 %
1 2

FPB : Banyaknya bilangan prima yang menjadi pembagi, yaitu :



2=2x2x2=8

Jadi FPB 24 dan 32 =§

2°x3=2x2%x2x2x%x2x3
=32x3=96

Jadi KPK 24 dan 32 = 96

B. Kerangka Berpikir

Sebagai seorang guru sudah selayaknya untuki dapat melaksanakan
pembelajaran yang aktifkreatif,efektif dan menyenangkan. Hal ini perlu
dilakukan untuk menghindari pembelajaran yang membosankan, menjemukan,
dan monoton yang akan berdampak pada ketidak aktifan siswa dan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran serta rendahnya kompetensi dan hasil belajar
siswa.

Dengan demikian seorang guru dituntut untuk selalu kreatif, inovatif
dan tidak malas dalam menggunakan strategi pembelajaran baik menggunakan
metode maupun model-model yang bervariatif dalam pembelajarannya agar
tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik.

Hal ini dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu model pembelajaran
NHT (numbered heads together) dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu
hasil belajar siswa di kelas IV. Dengan demikian perubahan pada variabel

model pembelajaran NHT berpengaruh pula pada variabel hasil belajar siswa.
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C. Skema Kerangka Berpikir

Kondisi awal

Pembelajaran
konvensional
berpusat pada guru
sehingga  peserta
didik pasif

Kemampuan peserta didik
kelas IV SD Bendan
Ngisor rendah dalam
memahami materi FPB

dan KPK

Pelaksanaan Penerapan  model Siklus I
pembelajaran NHT Pembelajaran aktif
(Numbered  Head sehingga  meningkatkan
Together) kemampuan peserta didik
dalam memahami materi
FPB dan KPK
Siklus 11
Kegiatan  pembelajaran
lebih baik dari Siklus I
sehingga hasil belajar
mencapai 81%
Hasil Penerapan  model 1. Meningkatkan  hasil

pembelajaran NHT
(Numbered  Head
Together)

11

peserta didik

2. Meningkatkan
motivasi peserta didik
dalam berperan aktif
dalam pembelajaran

3. Keterampilan guru
dalam pembelajaran

matematika meningkat




D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis
yang dapat ditarik oleh peneliti adalah pembelajaran matematika yang
meliputi peningkatan keterampilan guru,aktivitas siswa dan hasil belajar
matematika pada materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV SDN Bendan
Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang dengan menggunakan
metode NHT meningkat.

Sumber data yang berupa dokumen dalam penelitian ini diperoleh
berdasarkan nilai tes dan catatan lapangan guru yang dilaksanakan sebelum

pelaksanaan tindakan.
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

A. Subyek, Tempat, dan Penelitian

1.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015 di

SD Negeri Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang.

Subyek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-A yang

berjumlah 32 siswa dipilih dari seluruh kelas yang berjumlah 2 kelas,yang

terdiri atas 17 siswa dan 15 siswi,sedangkan yang menjadi objek dalam

penelitian ini adalah pembelajaran dengan model NHT.

Siklus I : Senin, 29 September 2014
Siklus II : Senin, 13 Oktober 2014

B. Desain Prosedur Perbaikan Pembelajaran

. Waktu Pelaksanaan Penelitian Perbaikan Pembelajaran dilaksanakan pada:

Pelaksanaan pembelajaran matematika Kelas IV di SDN Bendan

Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang tahun pelajaran 2014/2015

semester I yang dilakukan melalui 3 tahap, yaitu :

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II yang masing-masing melalui 4 tahap

yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengumpulan data, dan

Kompetensi Dasar

tahap refleksi.
: Hari /
Siklus TaRgEl
Pra Senin,
Siklus 22-9-2014

Indikator

- Menentukan

kelipatan persekutuan
duva buah bilangan
dan menentukan
kelipatan persekutuan

terkecil (KPK)

13

Menjelaskan
konsep  yang
berhubungan

dengan KPK

Waktu
07.00-08.10




Siklus I | Senin, |- Menentukan  faktor | - Menjelaskan 07.00-08.10
29-9-2014 dan faktor | konsep yang
persekutuan dua | berhubungan
bilangan dan | dengan FPB
menentukan  faktor
persekutuan terbesar
(FPB)
Siklus II | Senin, Menyatakan kalimat | - Menjelaskan 07.00-08.10
13-10- matematika dan | dan
2014 memecahkan memecahkan
masalah dengan | masalah

efektif permasalahan

dengan efektif

yang berkaitan | permasalahan
dengan KPK dan | yang berkaitan
FPB, satuan | dengan KPK
kuantitas,  desimal, dan FPB
dan persen, dalam | dalam
aktivitas sehari-hari kelompok

" Deskripsi Pelaksanaan Perbaikan
p _

a.

Pra Siklus
Sebelum dilaksanakan tindakan dapat terlihat bahwa pembelajaran
Matematika pada materi FPB dan KPK belum terlaksana dengan baik,
sehingga hasil belajar kurang maksimal karena guru hanya
menggunakan metode ceramah. Hal.tersebut dapat diketahui dan
dilihat dengan adanya nilai pra siklus yang rata-rata belum mencapai
70, sehingga nilai KKM belum tercapai.
- Tahap Perencanaan

Perencanaan awal berupa telaah terhadap mata pelajaran
Kelas

pembelajaran Pra Siklus materi FPB dan KPK.

Matematika di IV, yang hasilnya berupa rencana

14



- Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti merencanakan tindakan yang akan
dilaksanakan 2 siklus. Dimana tiap siklus akan dilaksanakan satu
tindakan yang diwujudkan dalam bentuk rancangan pembelajaran.
Dalam satu kali pertemuan yaitu 2 x 35 menit. Dalam setiap
pertemuan dalam pembelajaran akan menggunakan model
pembelajaran yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif.
Perencanaan tindakan ini meliputi : menyiapkan sarana pendukung,
mempersiapkan instrument untuk menganalisis data tentang proses
dan hasil tindakan, melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan
perbaikan untuk menguji keterlaksanaan rancangan.

- Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini adalah mengimplementasikan dari perencanaan yang
telah dipersiapkan yaitu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yang mengacu pada pembelajaran yang tidak
monoton, membosankan, dan menyenangkan. Adapun instrument
yang digunakan adalah rencana pembelajaran, buku ajar materi
kelas IV FPB dan KPK pada materi matematika, lembar kerja,

lembar test.

b. Observasi
Kegiatan ini dilakukan secara bersama, dengan melibatkan kepala
sekolah, guru kelas IV dan teman sejawat secara kontinyu dengan
berbagai cara. Observasi dilakukan secara terus menerus, proses

observasi ditujukan untuk mengamati siswa.

c. Tahap Refleksi
Pada tahap ini pembelajaran selesai semua, data yang diperoleh selama
pembelajaran matematika berlangsung akan dipaparkan baik data hasil
evaluasi maupun data hasil observasi yang kemudian didiskusikan lalu

diinterpretasikan tentang pelaksanaan pada siklus berikutnya, dan juga
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mengecek apakah indikator kinerja sudah bisa tercapai. Jika belum,
maka peneliti akan tetap melanjutkan ke siklus berikutnya sampai

indikator kerja tercapai.

Deskripsi Perbaikan

Program perbaikan pembelajaran dilaksanakan 2 siklus, yaitu :

I

Tahap Penelitian Siklus I
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti mengembangkan
rencana perbaikan pembelajaran berupa prosedur kerja dalam siklus [ yang
mengacu pada pembelajaran sebelumnya (pra siklus) dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Perencanaan
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran matematika tentang
FPB dan KPK
b. Merancang pembelajaran dengan membentuk kelompok belajar
siswa dimana setiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa.
c. Menentukan rancangan lembar observasi bersama dengan teman
sejawat sebagai partner kerja.
d. Menyiapkan problem atau masalah.
e. Merancang lembar kerja siswa dan kunci jawaban.
2) Pelaksanaan Tindakan
Menyiapkan media pembelajaran.
b. Menjelaskan kompetensi dan indikator yang harus dicapai serta
manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi

pembelajaran yang akan dicapai.

c. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
d. Membagikan masalah pada tiap-tiap kelompok.
Melakukan tanya jawab seputar tugas yang akan dikerjakan.
f. Mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
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3) Observasi Tindakan
Pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Aspek
yang akan diamati adalah aktivitas siswa selama berlangsungnya
proses pembelajaran melalui lembar pengamatan, serta mengamati
hasil diskust siswa.

4) Refleksi Tindakan
Mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil kerja siswa dan
memperbaiki kelemahan / kekurangan sebagai acuan dalam

merencanakan tindakan siklus berikutnya.

2. Tahap Penelitian Siklus I
1) Perencanaan

a. Menyusun rencana perbaikan dengan memadukan hasil refleksi
siklus I agar siklus I dapat lebih efektif.

b. Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang
FPB dan KPK.

c. Menyiapkan sumber dan media pembelajaran berupa buku paket
Matematika Erlangga kelas [V dan Buku Tema 2 serta buku-buku
lain yang relevan, serta menyiapkan tabel bergaris.

d. Mengatur siswa untuk berkelompok dengan model pembelajaran
NHT, dimana setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

e. Merancang kembali lembar observasi.

f. Merancang dan menyusun lembar kerja siswa dan kunci
jawabannya.

2) Pelaksanaan Tindakan

a. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai.

b. Mengajak siswa untuk menyelesaikan soal dengan menggunakan
tabel bergaris.

c. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang sesuai nomor

kepalanya.

17



3)

4)

d. Tiap kelompok akan ditugaskan untuk menyelesaikan lembar kerja
yang sudah disiapkan.

e. Mendiskusikan dalam kelompok dan mempresentasikan hasilnya.

Observasi

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Aspek yang akan diamati adalah hasil diskusi dan aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran.

Refleksi

Menganalisis kembali untuk dapat menyimpulkan apakah tindakan

tercapai atau tidak. Diharapkan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa

kelas 1V pada mata pelajaran Matematika tentang FPB dan KPK dapat

ditingkatkan.

[} Teknik Analisis Data -

1.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

Siswa kelas IV SDN Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang.
Guru Kelas IV SDN Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang
Data berupa daftar nilai mata pelajaran Matematika, Foto dan gabar

selama proses pembelajaran.

Jenis Data

1) Data Kuantitatif

Menurut Purwanto dan Sulistyorini (2007 : 15) data kuantitatif yaitu
data-data yang berupa angka-angka. Data ini bersifat objektif. Dalam
penelitian ini data kuantitatif berupa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Matematika materi FPB dan KPK menggunakan model
pembelajaran NHT.
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2) Data Kualitatif

Menurut Purwanto dan Sulistyorini (2007 : 15-16) data kualitatif yaitu
data yang berupa kalimat atau pernyataan bukan berupa angka. Dalam
penelitian ini data kualitatif yang digunakan berupa hasil observasi
terhadap keterampilan guru, aktivitas siswa dan wawancara pada guru
serta catatan lapangan dalam pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran NHT.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode observasi, metode test, metode dokumentasi

angket dan catatan di lapangan.

a.

Metode observasi

Menurut Sukmadinata (2009 : 220), obervasi (observation) atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.

Observasi sering disebut juga dengan pengamatan yang meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

menggunakan seluruh alat indera. '

Metode test

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil test pada setiap
akhir tindakan, untuk memperoleh data tentang pemahaman siswa
terahdap materi pelajaran yang dipelajari, test ini digunakan untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
test tersebut sebagai acuan untuk melihat kemajuan siswa dalam
mengikuti program pembelajaran, analisis dan refleksi untuk tindakan
berikutnya. Hasil pekerjaan dari siswa akan diperiksa dan dianalisis
untuk menentukan letak kesalahan atau kekurangan siswa dalam

menyelesaikan tugas.
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c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang nama
siswa, hasil belajar, kondisi siswa dan guru pada saat proses
pembelajaran dengan model pembelajaran NHT.
4. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil belajar dari evaluasi tertulis bentuk
soa] pilihan ganda dianalisis dengan menggunakan teknik penskoran tanpa
ada koreksi jawaban sebagai berikut :
Skor =B/Nx 100 (skala 0 —100)
B = Banyaknya butir yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal
Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria keputntasan belajar
siswa yang dikelompokkan dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas,

dengan kriteria sebagai berikut :

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi o
> 68 ‘['untas
< 68 Tidak Tuntas

(standar nilai KKM Matematika SD Bendan Ngisor, Kecamatan
Gajahmungkur, Kota Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015)

Adapun penyajian data kuantitatif disajikan dalam bentuk persentase :

siswa yanyg tuntas belajar
P=Y ;)siswa 72 x100%

Keterangan P = persentase

Kemudian hasil penghitungan nilai siswa dari hasil tes siklus I dan siklus
Il dibandingkan. Hasil ini akan memberikan gambaran mengenai
persentase peningkatan kualitas pembelajaran matematika tentang FPB
dan KPK dengan menggunakan model pembelajaran NHT.

Untuk data kualitatif yang berkaitan dengan aktivitas siswa menggunakan

analisis deskriptif dengan rumus :
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P = %xlOO%—|

Keterangan :

P : Persentase aktivitas siswa

F : Jumlah skor aspek yang muncul
N : Jumlah skot aspek yang diamati

Untuk data kualitatif, dilakukan proses untuk mengkoordinir data. Hasil
perhitungan dikonsultasikan dengan tabel kriteria deskriptif prosentase

yang dikelompokkan dalam 5 kategori sebagai berikut :

Kriteria Nilai Kategori N
Sangat kurang | < 40% Hasil belajar siswa sangat kurang |
Kurang 41% - 55% Hasil belajar siswa kurang
Cukup 56% - 70% Hasil belajar siswa cukup
Baik 71% - 85% Hasil belajar siswa baik
Baik sekali 86% - 100% Hasil belajar siswa baik sekali

. Indikator Keberhasilan

Pembelajaran  dengan model pembelajaran NHT  dapat
meningkatkan pembelajaran matematika tentang FPB dan KPK pada siswa
kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang dapat mencapai indikator keberhasilan apabila :

1. Kemampuan guru dalam pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran NHT dapat meningkat.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika (FPB dan KPK)
dengan model belajar NHT meningkat dengan pencapaian minimal
70%.

3. Sekitar 80% siswa kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor Kecamatan
Gajahmungkur Kota Semarang mengalami ketuntasan belajar dengan
pencapaian nilai individual minimal 68 dalam pembelajaran

matematika materi FPB dan KPK.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bagian ini, disajikan uraian yang lebih jelas tentang pelaksanaan
pembelajaran, baik pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada setiap siklus terdiri
dari data tentang perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Berikut deskripsi atau gambaran per siklus.

1. Deskripsi Pra Siklus

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam
perencanaan adalah sebagai berikut :

- Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

- Membuat sekenario

- Membuat alat evaluasi

- Membuat lembar observasi

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran ( 2 x 35 menit ) pada bulan September
2014 dalam tahap ini adalah melaksanakan sekenario pembelajaran yang telah

direncanakan sesuai dengan RPP yang terlampir.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran ( 2 x 35 menit ) pada bulan September
2014 dalam tahap ini adalah melaksanakan sekenario pembelajaran yang telah

direncanakan sesuai dengan RPP yang terlampir.
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c. Pengamatan

Pada tahap observasi, peneliti sebagai guru pengajar melakukan tindakan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional dan teman sejawat mengobservasi
tindakan yang sedang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa di dalam kelas di

lakukan dengan lembar pengamatan yang telah disiapkan.

d. Refleksi
Kegiatan pada tahap ini adalah peneliti bersama-sama observer mendiskusikan hasil
tindakan, dari hasil tersebut peneliti dan guru dapat merefleksikannya dengan melihat

data pengamatan.

2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peniliti melakukan identifikasi dan perumusan masalah
sebagai acuan untuk membuat Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus I.
Peneliti juga menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan yaitu tabel
bergaris dan kartu angka. Dalam perencanaan telah disusun lembar pengamatan bagi
observer (teman sejawat) serta merancang tes formatif. Semua data tentang

perencanaan tersebut selengkapnya (terlampir ).
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b. Pelaksanaan

Perbaikan pembelajaran siklus I dilaksanakan hari Senin, 29 September
2014 pada Materi pelajaran Matematika pada kompetensi dasar Menjelaskan konsep
FPB dan KPK dari dua bilangan. Proses perbaikan pembelajaran tersebut
dilaksanakan melalui berapa tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Setelah melalui kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I, maka diperoleh hasil

pembelajaran (tes formatif) siklus I yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Nilai Evaluasi Pembelajaran siklus I
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2400
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Bila hasil pembelajaran pada siklus 1 disajikan dalam grafik diagram

batang adalah sebagai berikut :
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Grafik 4.2. Hasil Evaluasi Siklus I
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¢. Pengamatan

Nilai Siswa
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Hasil pengamatan aktivitas guru yang telah dilakukan observer setelah melalui

kegiatan perbaikan pembelajaran siklus [ seperti yang tertera dalam tabel di bawah ini

Tabel 4.3. Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Siklus I

Perilaku siswa yang Kemunculan
No. diob . = Keterangan
IOBSCIVasi ada | Tidak ada
1 |Perhatian siswa pada Siswa menunjukkan perhatian
materi pelajaran J terhadap penjelasan guru
dengan baik
2 |Keberanian siswa Siswa belum menunjukkan
dalam tanya jawab N keberanian terutama dalam
bertanya
3 |Semangat siswa dalam Masih ada siswa yang tidak
mengikuti \ konsentrasi dalam pelajaran
pembelajaran -
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N

Keaktifan siswa dalam
mengikuti
pembelajaran

Siswa terlihat kurang aktif]
dalam
mengikuti pembelajaran.

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran siklus I, sebagai berikut :

Tabel 4.4. Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Siklus I

Aktivitas guru yang Kemunculan
No. diob . Keterangan
S Ada |Tidak Ada
1 |Persiapan Silabus dan RPP sudah
Pembelajaran v disiapkan dengan baik
2 [Memulai Melakukan apersepsi
pembelajaran v dengan baik
3 |Penguasaan Materi Guru menguasai materi
v dengan baik
4  |Penggunaan Metode Penggunaan metode ada
v tapi belum maksimal
5 |Keefektifan Guru kurang efektif dalam
Peraga/Media \ penggunaan peraga dan
media
6 |Memberi Bimbingan Guru kurang memberikan
pada Siswa v bimbingan pada siswa
7 |Pengelolaan Kelas Guru kurang menguasai
\/ kelas
dengan baik
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d. Refleksi
Sctelah selesal melaksanakan perbaikan pembelajaran siklus [, maka data-data

tersebut dapat peneliti paparkan seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Aspek Penilaian Pencapaian
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 100
Rata-rata Kelas 75
Siswa yang Tuntas 72% (23 siswa)
Siswa yang belum tuntas 28% (9 siswa)

Bila prosentase ketuntasan belajar siswa dibuat dalam grafik, meka akan terlihat
sebagai berikut :

Grafik 4.5. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 1
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Apabila Prosentase ketuntasan belajar siswa antara pra siklus dengan sikins I

dibandingkan, maka akan teriihat pada gratik berikut :

Grafik 4.6. Perbandingan Prosentase Ketuntasan Siswa

Pra Siklus dan Siklus I
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60 -
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Berdasarkan tabel di atas, dapat ditunjukkan bahwa_m&se ketuntasan belajar dari
pra siklus menuju siklus I terlihat mengalami peningkatan dari yang semua 65 %
menjadi 72%. Karena belum memenuhi indikator keberhasilan, maka masih perlu
penyempumaan lagi. Berikut adalah hasil refleksi perbaikan pembelajaran siklus I :

1) Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran model pembelajaran NHT dan
dibantu media berupa tabel bergaris, dan kartu angka, siswa dapat memahami
matert.

2) Dari analisis hasil evaluasi belajar siklus | menunjukkan ketuntasan belajar
yang mencapai 72%. Hal ini ternyata belum maksimal karena belum

mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%, dengan demikian perlu dilakukan
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perbaikan pembelajaran siklus I1.

3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus Il didasarkan atas hasil refleksi pada siklus
1. Pada tahap perencanaan siklus 1I, peniliti harus melakukan identifikasi dan
perumusan masalah. Sebagai acuan untuk membuat Rencana Perbaikan Pembelajaran
(RPP) siklus II. Peneliti juga sudah menyiapkan pembelajaran model NHT dengan
media yang akan digunakan seperti tabel bergaris dan kartu angka,. Dalam
perencanaan telah disusun lembar pengamatan serta merancang tes formatif. Semua

data tentang perencanaan tersebut selengkapnya (terlampir).

b. Pelaksanaan

Perbaikan pembelajaran siklus II dilaksanakan hari Senin, 29 September 2014
pada materi pelajaran Matematika kompetensi dasar Menentukan FPB dan KPK dari
dua bilangan”. Proses perbaikan pembelajaran tersebut dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Setelah melalui kegiatan perbaikan pembelajaran siklus II, maka diperoleh
hasil pembelajaran (tes formatif) siklus 11 yang dapat dilihat pada label berikut :

Tabel 4.7. Nilai Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus II

No. Nilai Siswa Banyaknya Siswa ]

1 10
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2 20

3 30

4 40

5 50 1

6 60 5

7 70 7

8 80 7

9 90 2

10 100 10
Jumlah Siswa 32
Jumlah Nilai 2580

Rata-rata Kelas 81

Bila hasil pembelajaran pada siklus I disajikan dalam grafik diagram batang, adalah

sebagai berikut :
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Grafik 4.8. Hasil Evaluasi Pembejaran Silkus 11
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c. Pengamatan
Hasil pengamatan aktivitas guru yang telah dilakukan observer setelah melalul

kegiatan perbaikan pembelajaran siklus II seperti yang tertera dalam tabel di bawah

int:
Tabel 4.9. Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Silkus 11
No. | Aktivitas guru Kemunculan Keterangan
yang ada | Tidak
diobservasi Ada
1 |Persiapan Silabus dan RPP sudah disiapkan dengan
Pembelajam v baik
2 [Memulai Melakukan apersepsi dengan baik
pembelajaran v
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3 |Penguasaan Guru menguasai materi dengan baik
Materi v

4 |Penggunaan Penggunaan metode ada tapi belum
Metode v maksimal

5 |Keefektifan Guru efektifdalam penggunaan peraga dan
Peraga/Media v media

6 |Memberi Guru memberikan bimbingan pada siswa
Bimbingan pada N, dengan baik
Siswa

7 |Pengelolaan Guru menguasai kelas dengan baik
Kelas v

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran siklus II, sebagai berikut :

Tabel 4.10. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Siklus II

No. Perilaku siswa yang Kemunculan Keterangan
diobservasi ada Tidak
ada
1 |Perhatian siswa pada Siswa menunjukkan perhatian
materi pelajaran v terhadap penjelasan guru dengan
baik
2 |Keberanian siswa dalam Siswa menunjukkan keberanian
tanyajawab \/ terutama dalam menjawab
pertanyaan gurut
3 |Semangat siswa dalam Siswa menunjukkan semangat
mengikuti pembelajaran v dalam mengikuti pembelajaran
4 |Keaktifan siswa dalam J Siswa terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran mengikuti pembelajaran.
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d. Refleksi
Setelah selesai melaksanakan perbaikan pembelajaran siklus II, maka data-
data tersebut dapat peneliti paparkan seperti yang terlihat pada label berikut :
Tabel 4.11. Analisis Hasil Evaluasi Siklus Il

Aspek Penilaian Pencapaian
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 100
Rata-rata Kelas 81
Siswa yang Tuntas 81% ( 26 siswa)
Siswa yang belum tuntas 19% (6 siswa)

Bila Prosentase ketuntasan belajar siswa pada perbaikan pembelajara siklus I dibuat

dalam bentik grafik akan terlihat sebagai berikut :

Grafik 4.12. Prosentase Ketuntasan Siswa Siklus 11
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Apabila prosentase ketuntasan antara kegiatan pra siklus, siklus 1, dan Siklus 1I

dibandingkan, maka akan terlihat pada grafik berikut :
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Grafik 4.13. Perbandingan Ketuntasan Belajar antara

Pra Siklus, siklus I, dan Siklus I1
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Berdasarkan tabel di atas, dapat ditunjukkan bahwa prosentase ketuntasan belajar dan
siklus I menuju siklus II terlihat mengalami peningkatan dari yang semula 72%
menjadi 81%. Berikut adalah hasil refleksi perbaikan pembelajaran siklus 11 :

I) Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran model pembelajaran NHT
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
penggunaan media pembelajaran sehingga siswa dapat mengalami
langsung kegiatan pembelajaran tersecbut, ternyata nenunjukkan
pemahaman materi yang diterima siswa sangat meningkat.

2) Dari analisis hasil evaluasi belajar siklus I menunjukkan ketuntasan
belajar yang mencapai 81%. Hal ini melampaui target indikator
keberhasilan yaitu 80%, dengan demikian sudah tidak perlu mengadakan

perbaikan pembelajaran lagi.
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B. Pembahasan Setiap Siklus

1. Pra Siklus

Pada tahap pra siklus atau pembelajaran awal dapat diperoleh suatu data bahwa

sikap dan perilaku siswa di dalam kelas ternyata tidak mendukung dalam terciptanya
proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.Sikap dan perilaku yang tidak
relevan seperti si;wa yang berbicara sendiri saat dijelaskan materi, siswa tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan, siswa siswa tidak mau bertanya meski tidak
atau belum memahami materi yang diajarkan, dan tidak adanya keseriusan siswa
dalam mengerjakan latihan dan tugas.
Hasil pengamatan tersebut dapat terlihat adanya prosentase dari kompetensi guru
dalam mengelola proses pembelajaran masih sangat kurang sehingga tujuan dari
pembelajaran tidak tercapai. Penggunaan metode yang digunakan dalam
pembelajaran matematika tentang materi FPB dan KPK serta media tidak digunakan.
Pada tahap pembelajaran ini, terdapat siswa yang masih banyak mendapat hasil tes
di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sehingga hasil yang akan dicapai
dalam pembelajaran belum tercapai secara maksimal

2. Siklus 1
Hasil pembelajaran Matematika yang dilaksanakan di SDN Bendan Ngisor

Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang kelas IV belum mencapai indikator

_ keberhasilan. Hal ini dibuktikan adanya 32 siswa yang mengikuti tes formatif,
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terdapat 9 siswa belum tuntas. Atau jika diprosentase, ketuntasan belajar siswa hanya
72 %, dari target yang diharapkan 80 %.
Kegagalan ini disebabkan karena masih ada siswa yang belum dapat memahami
konsep FPB dan KPK. Ada bebarapa faktor yang mempengaruhi kegagalan tersebut,
yaitu:
a. Guru belum menggunakan media/peraga pembelajaran dengan efektif,
sehingga siswa terlihat jenuh dan bosan.
b. Guru kurang memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran,
sehingga masih terkesan teacher centre.
¢. Guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran.
Hal ini menyebabkan antara lain :
a. Siswa terlihat jenuh dan kurang berminat dalam pembelajaran.
b. Siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, guru perlu mengadakan tindak
lanjut perbaikan pembelajaran, yaitu siklus II. Dalam perbaikan pembelajaran siklus
I, guru hanya menggunakan pendekatan pembelajaran dengan ceramah dan diskusi
dibantu dengan media pembelajaran berupa tabel bergaris serta penggunaan kartu
angka.

Perbaikan pembelajaran pada siklus 1 sudah mengalami peningkatan jika

dibandingkan dengan kegiatan pra siklus, akan tetapi hasil yang diperoleh teryata
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masih belum memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan yaitu 80%. Hal ini
dibuktikan dari hasil ketuntasan pra siklus hanya 65% dan meningkat pada kegiatan
perbaikan pembelajaran siklus 1 yaitu 72% tetapi belum memenuhi target pada
ketuntasan belajar yang diharapkan.

Belum maksimalnya hasil belajar pada siklus 1 ini disebabkan karena siswa belum
dilibatkan secara langsung untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
maupun penggunaan alat peraga/media. Untuk itu perlu dilaksanakan perbaikan
pembelajaran siklus II yang lebih mengoptimalkan penerapan pembelajaran model
NHT dengan melibatkan siswa dalam penggunaan media pernbelajaran sehingga
siswa dapat mengalami langsung pembelajaran yang bermakna.

Dalam proses pembelajaran pada siklus 1 guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa sudah cukup baik, pada kegiatan inti
guru menyampaikan materi sudah menggunakan media yang bervariasi dan metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi.

Akan tetapi penggunaan metode yang bervariasi tersebut belum berhasil optimal, hal
ini terlihat dari adanya siswa yang belum aktif dalam memperhatikan pelajaran.
Selain model, guru juga sudah menggunakan media tabel bergaris dan kartu angka.
Pada kegiatan akhir guru sudah menyimpulkan materi dan memberikan tes formatif
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan soal tes tersebut. Pada waktu guru
menutup pembelajaran siswa diberi tugas rumah sebagai tindak lanjut pembelajaran.

Pemberian tugas rumah dimaksudkan sebagai pemantapan pembelajaran.

37



Tabel 4.14. Hasil Observasi Aktivitas Peneliti
Mata Pelajaran Matematika Siklus I

No Aspek Yang Kemunculan Komentar
di Nilai Ada [ Tidak Ada
Kegiatan Awal
a.Apersepsi \/ Cukup baik
b.Menyimpulkan tujuan \ Cukup baik
2. | Kegiatan Inti
a.Penguasaan Materi V Cukup baik
b.Penggunaan media/alat peraga \/ Cukup baik
c.Mengadakan tanya jawab V Cukup baik
d.Penggunaan waktu \/ Cukup baik
3. | Kegjatan Akhir
a.Simpulan tes formatif ) Cukup baik
b.Tes formatif \ Cukup baik
c.Tindak lanjut \/ Cukup baik

3. Siklus IT
Dengan melihat hasil pembelajaran pada pelaksanaan siklus 1II, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus ini telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%, dengan prosentase ketuntasan yang
mencapai 81%. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa yang tuntas mencapai 26 siswa dari
jumlah siswa keseluruhan yaitu 32.
Peningkatan hasil belajar ini juga diikuti dengan peningkatan kemampuan guru dalam

mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan peningkatan aktivitas siswa dalam
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan alat peraga/media dalam pembelajaran
efektif yang dilakukan dan guru memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru dan terkesan
membosankan., melainkan siswa sangat aktif karena mengalami secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran.

Karena sudah memenuhi dalam pencapaian indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan, maka perbaikan pembelajaran dalam kompetensi dasar
Menentukan FPB dan KPK dari dua bilangan” dianggap sudah selesai, tidak perlu
lagi adanya pelaksanaan perbaikan pembelajaran ke siklus I1I.

Dalam proses pembelajaran pada siklus II guru sudah memberikan apersepsi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa sudah baik, pada kegiatan inti
guru dalam menyampaikan materi sudah menggunakan media dan variasi yaitu
metode tanya jawab, diskusi dan model NHT secara optimal yang melibatkan semua
siswa. Hal ini terlihat dari tidak ditemukannya siswa yang tidak aktif dan tidak
memperhatikan pelajaran. Guru menggunakan beberapa tabel bergaris dan kartu
angka, sehingga siswa menjadi lebih jelas memahami materi pelajaran.

Pada kegiatan akhir guru sudah menyimpulkan materi dan memberi
penguatan kepada siswa serta memberikan tes formatif kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan soal tes tersebut. Pada waktu guru menutup pembelajaran siswa diberi
tugas rumah sebagai tindak lanjut dari pembelajaran. Pemberian tugas rumah

dimaksudkan sebagai upaya pemantapan pembelajaran. Guru juga memberitahukan
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kepada siswa tentang materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan

datang dan memberi tugas pada siswa untuk mempelajari materi yang akan datang

dari buku pegangan siswa. Hasil tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15. Hasil Observasi Aktivitas Peneliti

Mata Pelajaran Matematika Siklus II

No Aspek Yang Kemunculan Komentar
di Nilai Ada Tidak Ada
1. | Kegiatan Awal
a.Apersepsi v Baik
b.Menyimpulkan tujuan \ Baik
2. | Kegiatan Inti
a.Penguasaan Materi | Baik
h.Penggunaan media/alat peraga V Baik
c.Mengadakan tanya jawab \ Baik
d.Penggunaan waktu V Baik
3. | Kegiatan Akhir )
a.Simpulan tes formatif v Baik
b.Tes formatif v Baik
c¢.Tindak lanjut v Baik

Berdasarkan tabel aktivitas peneliti diatas, selama proses pembelajaran perbaikan

pada siklus II sudah menunjukkan hasil yang baik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada Bab II, maka peneliti memberikan kesimpulan

bahwa :

1.

Pembelajaran menggunakan model NHT dengan mediatabel bergaris dan
kartu angka pada pembelajaran Matematika materi FPB dan KPK terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor
Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Hal ini terlihat dari hasil belajar
pada pra siklus dari 32 siswa yang memiliki nilai tuntas sebanyak 21 siwa
(65%), 11 siwa belum tuntas (35%). Hasil belajar pada siklus I sudah ada
peningkatan hasil belajar dari 32 siswa yang memiliki nilai tuntas sebanyak
23siswa (72%) dan 9 siswa belum tuntas (28%). Sedangkan hasil belajar pada
siklus II dari 32 siswa hanya ada 6 siswa (19)% yang belum tuntas

sedangkan yang tuntas mencapai 26 (81%).

. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT dengan tabel bergaris

dan kartu angka pada pelajaran Matematika materi FPB dan KPK terbukti
dapat meningkatkan minat siswa kelas IV SD Negeri Bendan Ngisor
Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Hal ini terlihat dari hasil
observasi aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Pada

pembelajaran pra siklus dari 32 siswa aktif bertanya 4 siswa (13%), aktif
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menjawab 7 siswa (22%), melaksanakan perintah 9 siswa (28%), tidak aktif 9

siswa (28%), tidak memperhatikan pelajaran 3 siswa (9%).
Pada pembelajaran siklus I dari 32 siswa yang aktif bertanya 8 siswa (19%), aktif
menjawab 6 siswa (19%), melaksanakan perintah 10 siswa (34%), tidak aktif 6 siswa
(19%), tidak memperhatikan pelajaran 2 siswa (6%). Sedangkan pada pembelajaran
siklus 11 dari 32 siswa yang aktif bertanya 8 siswa (25%), aktif menjawab 10 siswa
(31%), melaksanakan perintah 13 siswa (41%), dan masih ada 1 siswa yang tidak
aktif atau tidak memperhatikan pelajaran. Semua siswa terlihat antusias dan merasa

senang dalam mengikuti pembelajaran.

B. Saran Tindak Lanjut
Berdasarkan perbandingan hasil yang diperoleh siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan model NHT dengan mediatabel bergaris dan kartu angka
mendapatkan hasil yang memuaskan, maka peneliti menyarankan kepada guru kelas
IV untuk menggunakan model NHT dan media yang tepat pada pembahasan tentang
FPB dan KPK dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Disamping itu beberapa saran lain yang perlu diperhatikan adalah :
1. Guru harus menguasai berbagai metode pembelajaran yang ada untuk
memotivasi minat belajar siswa.
2. Gun harus dapat menguasai pengelolaan kelas agar semua siswa terlibat aktif

dalam proses pembelajaran.

(U3

Guru harus mampu memilih media/alat peraga yang menarik agar proses
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menjawab 7 siswa (22%), melaksanakan perintah 9 siswa (28%), tidak aktif 9

siswa (28%), tidak memperhatikan pelajaran 3 siswa (9%).
Pada pembelajaran siklus I dari 32 siswa yang aktif bertanya 8 siswa (19%), aktif
menjawab 6 siswa (19%), melaksanakan perintah 10 siswa (34%), tidak aktif 6 siswa
(19%), tidak memperhatikan pelajaran 2 siswa (6%). Sedangkan pada pembelajaran
siklus 11 dari 32 siswa yang aktif bertanya 8 siswa (25%), aktif menjawab 10 siswa
(31%), melaksanakan perintah 13 siswa (41%), dan masih ada 1 siswa yang tidak
aktif atau tidak memperhatikan pelajaran. Semua siswa terlihat antusias dan merasa

senang dalam mengikuti pembelajaran.

B. Saran Tindak Lanjut
Berdasarkan perbandingan hasil yang diperoleh siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan model NHT dengan mediatabel bergaris dan kartu angka
mendapatkan hasil yang memuaskan, maka peneliti menyarankan kepada guru kelas
IV untuk menggunakan model NHT dan media yang tepat pada pembahasan tentang
FPB dan KPK dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Disamping itu beberapa saran lain yang perlu diperhatikan adalah :
1. Guru ﬁams menguasai berbagai metode pembelajaran yang ada untuk
memotivasi minat belajar siswa.
2. Gun harus dapat menguasai pengelolaan kelas agar semua siswa tetlibat aktif

dalam proses pembelajaran.

(U3

Guru harus mampu memilih media/alat peraga yang menarik agar proses
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pembelajaran dapat menyenangkan bagi siswa.
4. Guru harus memberi tugas rumah sebagai pemantapan pembelajaran pada
setiap matert.
Demikian hal - hal yang penulis temukan melalui Penelitian Tindak Kelas (PTK).
Untuk mencapai hasil yang lebih baik maka perlu Kelompok Kerja Guru (KKG)
diberdayakan, untuk memberikan masukan-masukan, saran-saran dan pengalaman

masing-masing dalam melaksanakan tugas sehari - hari.
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LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN HASIL PERBAIKAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA
Nama Mahasiswa : Hamidatul Fitriyah
NIM : 824882149
Program Studi : S1 PGSD (BI) Universitas Terbuka
Tempat Mengajar : SD Negeri Bendan Ngisor Semarang

Jumlah Siklus Pembelajaran : II
Hari dan Tanggal Pelaksanaan: Siklus 1, Hari Senin, tanggal 29 September 2014
Siklus 2, Hari Senin, tanggal 13 Oktober2014

Masalah yang Merupakan Fokus Perbaikkan:

1. Upaya Meningkatkan Pembelajaran Matematika pada materi FPB dan KPK
melalui Penerapan Model NHT.

2. Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran Matematika tentang FPB dan KPK

dengan Model NHT melalui pemanfaatan media tabel bergaris dan kartu

angka.
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Supervisor 1 Mahasiswa
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TABEL 1
DATA NILAI HASIL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV

SEMESTER I SD NEGERI BENDAN NGISOR KECAMATAN
GAJAHMUNGKUR KOTA SEMARANG

PRA SIKLUS
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%)
1. 10-19 0 0%
2. 20-29 0 0%
3. 30-39 0 0%
4. 40 - 49 5 %
ot 50-59 2 %
6. 60 - 69 4 %
7. 70-79 15 %
8. 80 - 89 4 %
9. 90 - 100 2 %




TABEL 2
DATA NILAI HASIL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV

SEMESTER I SD NEGERI BENDAN NGISOR KECAMATAN
GAJAHMUNGKUR KOTA SEMARANG

SIKLUS 1
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%)
1. 10-19 0 0%
2 20-29 0 0%
3. 30-39 0 0%
4. 40 - 49 1 %
5. 50-59 3 %
6. 60 - 6Y b) %
7. 70-79 6 %
8. 80 - 89 8 %
oL 90 - 100 ) %




TABEL 3

DATA NILAI HASIL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV
SEMESTER I SD NEGERI BENDAN NGISOR KECAMATAN
GAJABHMUNGKUR KOTA SEMARANG

SIKLUS 2
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%)
I, 10-19 0 0%
2 20-29 0 0%
83 30-39 0 0%
4. 40 - 49 0 0%
5. 50-59 1 %
6. 60 - 69 5 %
7. 70-179 i %
8. 80 -89 7 %o
9. 90-100 12 %




TABEL 3

DATA NILAI HASIL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV
SEMESTER I SD NEGERI BENDAN NGISOR KECAMATAN
GAJAHMUNGKUR KOTA SEMARANG

SIKLUS 2
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%)
Is 10-19 0 0%
2. 20-29 0 0%
3. 30-39 0 0%
4, 40 - 49 0 0%
5. 50-59 1 %
6. 60 - 69 5 %
7. 70-79 7 %
8. 80 - 89 7 %
9. 90 - 100 12 %




TABEL 4

REKAPITULASI HASIL BELAJAR SEBELUM DAN SESUDAH
PERBAIKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV SEMESTER I
SD NEGERI BENDAN NGISOR KECAMATAN GAJAHMUNGKUR KOTA
SEMARANG

Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
No. Ketuntasan
Jml % Jml % Jml %
1. Tuntas 21 65% 23 72% 26 81%

2. Tidak Tuntas 11 35% 9 28% 6 19%




JURNAL PEMBIMBINGAN SUPERVISOR 2 PKP

Nama Mahasiswa : Hamidatul Fitriyah
NIM : 824882149
Mengajar Kelas : IV ( Empat)
Nama Sekolah : SD Bendan Ngisor Kec.Gajahmungkur Kota Semarang
. . . . . Paraf
No. Hari/Tgl Kegiatan Hasil Tindak Lanjut Mhs | Sup2
1. | Senin, Konsultasi RPP Melengkapi
22/9/2014 rencana Matematika RPP dengan
perbaikan belum ada soal evaluasi
mata soal evaluasi beserta kunci
pelajaran jawaban
Matematika
siklus
2. | Selasa, Diskusi RPP | Indikator Melengkapi
23/9/2014 perbaikan pencapaian indikator
Mata kompetensi sesuai dengan
Pelajaran masih kurang | kompetensi
Matematika
Siklus I
3. | Rabu, Diskusi RPP | Penggunaan Melengkapi
24/9/2014 perbaikan mcdia media
Mata pembelajaran | pembelajaran
Pelajaran kurang yang relevan
Matematika
Siklus I
4. | Senin,29/9/2014 | Pelaksanaan Siswa Membentuk
Kegiatan menunjukkan | Kelompok
Perbaikan keaktifan dengan jumlah
Pembelajaran | dalam anggota yang
Matematika kegiatan ideal dan
Siklus I diskusi tapi mengoptimalk
kurang fokus | an diskusi tiap
karena kelompok
jumlah
anggota
kelompok
yang
berlebihan
5. | Selasa, Refleksi Masih Perlu
30/10/2014 kegiatan ditemukan mengadakan
Perbaikan beberapa tindak lanjut
Mata kekurangan pelaksanaan
Pelajaran pada siklus II
Matematika | pengelolaan




Siklus I kelas dan
penggunaan
media
pembelajaran
6. | Senin, Diskusi RPP | Indikator Melengkapi
13/10/2014 perbaikan pencapaian indikator
Mata kompetensi sesuai dengan
Pelajaran masih kurang | kompetensi
Matematika
Siklus II
7. | Selasa, Diskusi RPP | Penggunaan Melengkapi
14/10/2014 perbaikan media media
Mata pembelajaran | pembelajaran
Pelajaran kurang yang relevan
Matematika
Sikius II
8. | Rabu, Pelaksanaan | Kegiatan ada | Waktuyang
15/10/2014 kegiatan langkah- tepat agar
perbaikan langkah pembelajaran
Mata pembelajaran | berlangsung
Pelajaran tentang siswa | efektif.
Matematika aktif.
Siklus II
9. | Kamis, Refleksi Siswa terlibat | Proses
16/10/2014 kegiatan aktif dalam pembelajaran
Pelaksanaan | pembelajaran | mengalami
perbaikan Pengelolaan peningkatan
mata kelas baik terlihat dari
pelajaran kelompok hasil belajar
Matemaika diskusi siswa yang
Siklus 11 berlangsung meningkat
efektif
10. | Jumat, Bimbingan Hasil siswa Segera
17/10/2014 dan refleksi sudah menyelesaikan
kegiatan dikoreksi proses
perbaikan dengan nilai perekapan nilai
Mata rata-rata dan
Pelajaran mengalami penyusunan
Matematika | peningkatan RPP perbaikan
Siklus II siklus I dan II




Semarang, Oktober 2014

Supervisor 2

Pramesti Indriastuti,S.Pd.SD
NIP 19697012007012019



INDIKATOR PENGAMATAN
AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN PRA SIKLUS

Skor dan Indikator
No. Kategori Ket
Kurang (1) Sedang (2) Baik (3)

1. | Persiapan Program, Program, Program,
rencana rencana rencana
pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
tidak ada ada ada beserta

komponennya

2. | Membuka Kurang Relevan dengan | Relevan dengan

pelajaran relevan materi namun | materi dan
belum mampu | mampu
membangkitkan | membangkitkan
perhatian anak | perhatian anak

3. | Memotivasi Tidak lengkap | Variatif ~ dan | Variatif ~ dan

siswa dan monoton | kurang lengkap | lengkap

4. | Penguasaan Yang dikuasai | Urutan  tidak | Urutan

materi sebagian sistematis sistematis
5. | Penyajian Penyajian Penyajian Penyajian
sesuai dengan | materi  tidak | materi urut | materi urut dan
urutan materi | urut tetapi tidak | lengkap
lengkap

6. | Metode Tidak Variatif  dan | Variatif  dan
bervariatif kurang lengkap | lengkap

7. | Bimbingan Bimbingan Bimbingan Bimbingan

terhadap secaraumum | berupa arahan | sesuai dengan
siswa  yang tingkat
mengalami kesulitan siswa
kesulitan

belajar




8. | Pelaksanaan | Evaluasi tidak | Evaluasi Evaluasi
evaluasi dilakukan dilakukan tapi | dilakukan
tidak sesuai | sesuai dengan
dengan rencana | rencana
9. | Pelaksanaan | Waktu tidak | Efektifitas tidak | Efektifitas dan
sesuai dengan | dikelola sesuai dengan | tepat waktu
alokasi waktu | dengan baik rencana
10. | Penggunaan | Tidak Menggunakan | Efektif dan
alat peraga menggunakan | tetapi tidak | tepat guna
efektif
11. | Mengakhiri Pembelajaran | Pembelajaran Pembelajaran
pelajaran tidak diakhiri | diakhiri dengan | diakhiri dengan

dengan

penjelasan

tergesa-gesa

penjelasan




INDIKATOR PENGAMATAN
AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN PRA SIKLUS

Skor dan Indikator
No. Kategori Ket
Kurang (1) Sedang (2) Baik (3)
1. | Perhatian Tidak Perhatian Perhatian
siswa pada | memperhatikan | terpecah tertuju  pada
materi dengan yang | pembelajaran
lainnya
2. | Keberanian Tidak berani | Berani disertai | Keberanian
siswa akan | bertanya dengan penuh
bertanya perasaan ragu | kepercayaan
3. | Semangat Tidak ada | Semangat Semangat
siswa dalam | semangat terbagi dengan | penuh  untuk
mengikuti mengikuti perhatian penguasaan
pelajaran pelajaran materi
4, | Kemampuan | Tidak ada | Ada kemauan | Ada kemauan
siswa serta | kemauan tapi tidak ada | dan
kesungguhan | mengikuti kesungguhan | kesungguhan
pada aturan aturan
5. | Keaktifan Tidak aktif Aktif tapi | Aktif
siswa masih berbagi | mengikuti
dengan yang | pelajaran
lainnya




RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

PRA SIKLUS
Satuan Pendidikan : SD Negeri Bendan Ngisor
Kelas/Semester : IV A (Empat A ) /I (Satu)
Tema : Selalu Berhemat Energi
Subtema : Gaya dan Gerak
Pembelajaran :1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

SBDP

Kompetensi Dasar

1.1 Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif masing-masing daerah

sebagai anugerah Tuhan

2.1 Menunjukkan sikap berani mengekspresikan diri dalam berkarya seni

3.2 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan

4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada

Indikator:

4.5.1 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada

MATEMATIKA

Kompetensi Dasar

1.1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya



2.1 Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti aturan, peduli,
disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta bertanggungjawab dalam mengerjakan
tugas

3.5 Menentukan kelipatan persekutuan dua buah bilangan dan menentukan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK)

4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan
memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan
FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari-hari di rumah,
sekolah, atau tempat bermain, serta memeriksa kebenarannya

Indikator:

3.5.1 Menjelaskan konsep yang berhubungan dengan KPK

BAHASA INDONESIA

Kompetensi dasar

1.2 Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas ke beradaan lingkungan
dan sumber daya alam, alat tckno logi modern dan tradisional, perkem bangan
teknologi, energi, serta permasalahan social

2.1 Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya, dan energi
alternatif melalui pe manfaatan bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi
panas, bunyi, dan cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indo nesia
lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.1 Mengamati, mengolah, dan me nyajikan teks laporan hasil pe nga ma tan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator:

4.1.1 Menceritakan pengalaman mengenai gaya dan gerak dengan menggunakan kosakata

baku



IPA

Kompetensi Dasar:

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitasalam
dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan
berdiskusi

3.3 Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui pengamatan, serta mendes
kripsikan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak meng gunakan tabel dan grafik

Indikator:

3.3.1 Menjelaskan tentang hubungan antara gaya dan gerak setelah melakukan percobaan.

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan eksplorasi menggerakkan benda-benda di sekitar sekolah, siswa mampu

mengidentifikasi jenis gaya (tarikan/dorongan) yang terjadi dengan tepat.

2. Dengan kegiatan eksplorasi, siswa mampu menjelaskan konsep KPK dengan benar.

3. Dengan menyanyikan lagu “Kring-Kring Ada Sepeda”, siswa mampu menyanyikan lagu

dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada.

4. Dalam tulisan yang dibuatnya, siswa mampu menceritakan pengalamannya mengenai

gaya dan gerak dengan menggunakan kosakata baku.

Karakteristik siswa yang diharapkan

1) Konsep : pengalaman

2) Nilai : cinta alam, sejarah,

3) Moral-perilaku  : Rasa ingin tahu, tekun dan teliti, cinta tanah air
. Materi Ajar

1. Lagu “Kring-Kring Ada Sepeda” dengan ekspresi
2. Konsep KPK
3. Gaya dan gerak

4, Bercerita tentang gaya dan gerak



E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

:Scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mencoba mengasosiasi/menalar,

dan mengkomunikasikan)

2. Metode Pembelajaran :Demonstrasi, Diskusi kelompok, Tanya jawab,

Penugasan, Ceramah

F. Kegiatan Pembelajaran

=0 IS

. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan

ZaREp PRI | S el § Alokasi
i Kegiatan : Diskripsi Kegiatan § Waktu
Pendahuluan Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 15 menit

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa
Guru berkomunikasi terkait subtema yang akan dipelajari
yaitu Gaya dan Gerak.

Guru melakukan apersepsi tanya jawab terkait Gaya dan
Gerak dengan menanyakan kepada siswa yaitu “anak-anak
kalian pernah melihat atau ikut lomba tarik tambang?

Dan pernah mendorong sesuatu seperti meja, kursi atau
almari ? nah yang dilakukan dalam tarik tambang apa ?
Coba sebutkan contoh lain tentang tarikan dan dorongan?”
Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran dengan memberikan reward
berupa stiker bintang kepada siswa atau kelompok yang
melaksanakan tugas dengan baik.

pembelajaran .

[nti

. Siswa diberi kesempatan membaca ilustrasi tentang benda
. Guru mengajak siswa untuk membuka dan menutup pintu,

. Usahakan seluruh siswa mendapat kesempatan melakukan

bergerak agar memperoleh gambaran konkret tentang gaya
dan gerak di sekitar mereka.

mendorong, dan menarik meja, serta meremas selembar
kertas, seperti yang diilustrasikan pada buku.

kegiatan

Siswa menjawab pertanyaan di buku dan mereka diminta
untuk  mendiskusikan  jawabannya dengan  teman
sebelahnya. (Penilaian no. 1)

Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa.
Untuk menambah pengetahuannya tentang gaya dan gerak,
siswa diberi kesempatan untuk mengamati gambar selama
5 menit.

Pengalaman siswa tentang gaya dan gerak ditambah
dengan meminta mereka memin dahkan benda-benda di




sekitar mereka.

7. Siswa bisa menjatuhkan, menggelindingkan, atau

mendorong benda.

8. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

bereksplorasi dan menuliskan hasilnya pada buku.

9. Dengan bimbingan guru, kemudian siswa membuat

kesimpulan tentang gaya dan gerak.(Penilaian no. 3)

10. Gaya dorong dan gaya tarik juga terjadi pada permainan
lompat kelinci.

11. Siswa melakukan permainan lompat kelinci dan
menemukan jenis gaya. Permainan ini  bertujuan untuk
meningkatkan pehamanan siswa tentang konsep dasar
dari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).

12. Siswa mengerjakan soal yang ada pada buku dan saling
bertukar jawaban dengan teman kelompoknya. (Penilaian
no. 1)

13. Guru disarankan untuk memahami syair lagu dan bisa
menyanyikannya sebelum pelajaran dimulai.

14. Siswa menyanyikan lagu “Kring-Kring Ada Sepeda”
bersama-sama. Saat bernyanyi, guru mencontohkan
gerakan sesuai dengan tinggi rendah nada (Penilaian no.
4).

15. Setelah bernyanyi, siswa menuliskan perasaan mereka
menemukan jenis gaya dan gerak dari kegiatan
bernyanyi.

16. Siswa menjawab pertanyaan yang ada pada buku.

17. Guru dapat menambahkan pertanyaan perenungan
berdasarkan perenungan di halaman 150.

Penutup

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ rangkuman
hasil belajar selama sehari.
2. Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Guru memberikan tes tertulis.

4. Guru melakukan penilaian hasil belajar.

5. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil belajar
siswa.

6. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

7. Guru menutup pembelajaran.

30 menit

G. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Benda-benda di lingkungan kelas dan di sekolah




2. Sumber Belajar
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Siswa Kelas IV Tema 2 Selalu
Berhemat Energi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Kelas IV Tema 2 Selalu
Berhemat Energi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
c. Sulistyanto, Heri dan Edy Wiyono. 2008. I/mu Pengetahuan Sosial untuk SD dan MI
Kelas IV. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
H. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap : Ketja sama, peduli, dan cermat
b. Penilaian Pengetahuan  : LKS dan soal evaluasi
c. Penilaian keterampilan  :. Berinteraksi sosial, menaksir, dan berhitung
2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap

Sikap
Rasa ingin tahu Cermat Teliti mandiri
NO Nama peserta didik BlmMIim!|sIB|lM|M S glmIm|S|B|M|M S
tlt|e|Mm|T|T|B|M|T|T|B|M|[T|T|B|M
1] 2 3 4 1 2 3 4 1 2 |3 4 1 2 3 4

L
b. Penilaian Pengetahuan
LEMBAR KERJA SISWA 1

Nama kelompok :

Nama anggota kelompok :

Petunjuk:
. Isi nama kelompok dengan nama hewan kemudian isi nama anggota kelompokmu
. Ambil satu amplop di kotak
. Laksanakan tugas yang ada di amplop

1

2

3

4. Jika sudah selesai Tempelkan di tempat yang tersedia.

5. Bekerjalah cepat karena yang paling awal menempelkan akan menjadi juara
6

. Waktu mengerjakan adalah 10 menit.




LEMBAR KERJA SISWA 2

{ NAMA : NO. ABSEN : J

PERHATIKAN CONTOH
Tentukan KPK dari 8 dan 12
Jawab :

Kelipatan 8 adalah 8, 16, f241 32, 40, 48 56, 64, 72‘
Kelipatan 12 adalah 12,(24), 36, 48 60,/ 724
Kelipatan persekutuan dari 8 dan 12 adalah 24 48,72, ...

Jadi, KPK dari 8 dan 12 adalah 24
A. Mari kita mengisi titik-titik berikut.

1. Kelipatan 4 adalah .. ..
Kelipatan 7 adalah . . ..
Kelipatan persekutuan 4 dan 7 adalah . . ..
Jadi, KPK dari 4 dan 7 adalah. ...

2. Kelipatan 6 adalah .. ..
Kelipatan 8 adalah .. ..
Kelipatan persekutuan 6 dan 8 adalah . . ..
Jadi, KPK dari 6 dan 8 adalah .. ..

3. Kelipatan 5 adalah .. ..
Kelipatan 10 adalah .. ..
Kelipatan persekutuan 5 dan 10 adalah . . ..
Jadi, KPK dari 5 dan 10 adalah .. ..

4. Kelipatan 9 adalah. . ..
Kelipatan 12 adalah .. ..
Kelipatan persekutuan 8 dan 12 adalah .. ..
Jadi, KPK dari 9 dan 12 adalah .. ..

5. Kelipatan 12 adalah .. ..
Kelipatan 16 adalah .. ..
Kelipatan persekutuan 12 dan 16 adalah. ...
Jadi, KPK dari 12 dan 16 adalah . ...

B. Mari menentukan KPK dari bilangan-bilangan

berikut.
1. 5 dan 8 4. 12 dan 15
2. 8 dan 12 5 14 dan 16

3. 6 dan 10

SELESAI




SOAL EVALUASI

A. Uraian

1. apa yang kamu ketahui tentang gaya i

2. Pada saat bergerak semua benda memerlukan . . ..

3. Gaya yang bekerja pada suatu benda dapat berupa...atau....

4. Apabila kita melempar bola ke atas maka bola tersebut akan kembali ke bawah. Hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh gaya . . . .

5. Dalam pembuatan keramik dan asbak tanah liat dapat dibentuk oleh tangan sesuai dengan
keinginan. Hal ini menunjukkan bahwa gaya mempengaruhi . . ..

B. Essay
1.KPK dari 12 dan 15 adalah ....
2. KPK dari 24 dan 36 adalah ....

3. KPK dari 7 dan 9

- e . s AT e B Y

Selesaikan permasalahan berikut ini, dengan
menggunakan konsep KPK.

1. Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B
menyala setiap 8 menit sekali. Jika saat ini kedua lampu
menyala secara bersamaan, dalam berapa menit kedua
lampu tersebut menyala secara bersamaan lagi?

2 |bu Abid berbelanja setiap 10 hari sekali, sedangkan
Ibu Ema berbelanja setiap 8 hari sekali. Hari ini Ibu Abid
dan Ibu Ema bertemu di pasar. Berapa hari lagi 1bu Abid
dan Ibu Ema dapat bertemu di pasar?



KUNCI JAWABAN

A. URAIAN

1. Gaya adalh tarikan dan dorongan yang dikenakan pada suatu benda
Gaya
Tarikan atau dorongan

Gravitasi

Rl =

Bentuk benda
B. Essay
1. KPK dari 12 dan 15
Keliapatan 12 = 12, 24, 36, 48, 60, 72, 84, 96, 108, 120....
Kelipatan 15 = 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120, <.
Kelipatan persekutuan dari 12 dan 15 adalah 60, 120
Jadi KPK dari 60
2. Kelipatan 24 dan 36
Kelipatan 24 = 24, 48,72, 96, 120, 144, 168,, ... ...
Kelipatan 36 = 36, 72, 108, 144, 180, ...
Kelipatan persekutuan dari 24 dan 36 adalah 72, 144, ..
Jadi KPK dari 24 dan 36 adalah 72
3. KPK dari 7 dan 12
Kelipatan 7 =17, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63 ...
Kelipatan 9 =9, 18, 27, 36, 45, 54, 63, ...
Jadi KPK dari 7 dan 9 adalah 63
4. KPK dari 6 dan 8
Kelipatan 6 =6, 12, 18, 24, ...
Kelipatan 8 = 8, 16, 24,...
Jadi KPK dari 6 dan 8 adalah 24
5. KPK dari 10 dan 8
Kelipatan 10 =10, 20, 30, 40, ...
Kelipatan 8 = 8, 16, 24, 32, 40, ...
Jadi KPK dari 10 dan 8 adalah 40




PENYEKORAN

A. . No soal Skor B. No soal Skor

1 10 1 sampai S @5
2 10
3 10 JUMLAH 50
4 10
5 10

JUMLAH 50

) Nilai = Jumlah skor x 100

Skor maksimal
_ Jumlah Skor Keseluruhan

c.Penilaian Keterampilan

a) daftar periksa IPA

Daiarn CEl‘ItG yang dIbUGt sudah memuat 3em5 benda-benda
yvang aku pilih

Dalam cerita yang dibuat sudah memuat cara bagaimana
‘aku menggerakkan benda-benda yang aku pilih

Dalam cerita yang dibuat sudah memuat jenis gaya yang aku
berikan pada benda-benda yang aku pilih

b) daftar priksa Bahasa Indonesia

Siswa dopczt menyebutkan jenis gaya yang terjadi saat kursn chtarsk
dan didorong

Siswa dapat menyebutkan jenis gaya yang terjadi saat kertas
diremas




¢) daftar periksa SBDP

e

Siswa dapat menyanyikan lagu “Kring-Kring Ada Sepeda” sesuai
dengan syair

Siswa dapat menyanyikan lagu “Kring-Kring Ada Sepeda” sesuai
dengan tinggi rendah nada

siswa dapat menyanyikan lagu “Kring-Kring Ada Sepeda” sesuai
dengan gerak tangan dan badan

Semarang, 22 September 2014

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN Bendan Ngisor Guru Kelas IV B
Suharti, S. Pd Hamidatul Fitriyah, S.Ag

NIP. 19550317 197701 2 004 NIP. 197507252014062003




a

INDIKATOR PENGAMATAN
AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN SIKLUS I

Skor dan Indikator
No. Kategori Ket
Kurang (1) Sedang (2) Baik (3)

1. | Persiapan Program, Program, Program,
rencana rencana rencana
pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
tidak ada ada ada beserta

komponennya

2. | Membuka Kurang Relevan dengan | Relevan dengan

pelajaran relevan materi namun | materi dan
belum mampu | mampu
membangkitkan | membangkitkan
perhatian anak | perhatian anak

3. | Memotivasi Tidak lengkap | Variatif ~ dan | Variatif ~ dan

siswa dan monoton | kurang lengkap | lengkap

4. | Penguasaan Yang dikuasai | Urutan - tidak | Urutan

materi sebagian sistematis sistematis
5. | Penyajian Penyajian Penyajian Penyajian
sesuai dengan | materi  tidak | materi urut | materi urut dan
urutan materi | urut tetapi tidak | lengkap
lengkap

6. | Metode Tidak Variatif =~ dan | Variatif = dan
bervariatif kurang lengkap | lengkap

7. | Bimbingan Bimbingan Bimbingan Bimbingan

terhadap secaraumum | berupa arahan | sesuai dengan
siswa  yang tingkat
mengalami kesulitan siswa
kesulitan

belajar




8. | Pelaksanaan | Bvaluasi tidak | Evaluasi Evaluasi
evaluasi dilakukan dilakukan tapi | dilakukan
tidak sesuai | sesuai dengan
dengan rencana | rencana
9. | Pelaksanaan | Waktu tidak | Efektifitas tidak | Efektifitas dan
sesuai dengan | dikelola sesuai dengan | tepat waktu
alokasi waktu | dengan baik rencana
10. | Penggunaan | Tidak Menggunakan | Efektif dan
alat peraga menggunakan | tetapi tidak | tepat guna
efektif
11. | Mengakhiri Pembelajaran | Pembelajaran Pembelajaran
pelajaran tidak diakhiri | diakhiri dengan | diakhiri dengan

dengan

penjelasan

tergesa-gesa

penjelasan




Mata
Kelas

DAFTAR NILAI
HASIL PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

Pelajaran : Matematika
/ Semester :IV/1I

Hari/ Tanggal : Senin, 29 September 2014
KKM : 68
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
Tuntas Bln, Tuntas

1 |Phio De Frizie 70
2 |Raka Putra Adriawan 50
3 |Rizka Deviyanti 70
4 |Abyan Akmal Farizal 50
5 |Akmal Kurniawan 80
6 |Amanda Vira Agustina 100 i
7 |Amelinda Nola 80
8 |Arya Ali Subekti 70
9 |Aulia Rosa Saharani 90
10 |Azis Surya Darpita 100
11 |Ervianto Srtyo Aji Pamungkas 60
12 |Fahreza Nur Efendi 100
13 |Ferry Nuryadi Putra 90
14 |Fridia Chandra Mustika 60 L
15 |Griselda Salsabila 90
16 |Hafizh M.Hibban 70
17 |Isnania Choirun Nisa 50 =
18 |Lina Ratnasari 80
19 |Linda Marsha Leslei 70
20 |M.Kukuh Pratama 60 i
21 |M. Bangkit Satrio 90




22 |M. Julianto Pratomo

80

23 |M.Ramadhani 60 o
24 |M. Zahrul Mahfudz 60 v
25 |Putri Meydian 40 L
26 |Rabbani Safinatunnaja 80
27 |Raka Mauldannuri 80
28 |Ravelsha Az Zahira 80
29 |Safira Wening Kinanti 100
30 |Shafiya Adian Nurina 70
31 |M.Rizky Hervianto 90
32 |Fathima Alya Nabila 80
Jumlah 2.400
Rata-Rata 75
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
Prosentase Ketuntasan 72% 28%




DAFTAR NILAI
HASIL PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :IV/1

Hari / Tanggal : Senin, 13 Oktober 2014

KKM : 68

No. Nama Siswa Nilai Jeterangan
Tuntas Bln, Tuntas

1 |Phio De Frizie 70
2 |Raka Putra Adriawan 60
3 |Rizka Deviyanti 70
4 |Abyan Akmal Farizal 70 v
5 |Akmal Kurniawan 80
6 |Amanda Vira Agustina 100 v
7 |Amelinda Nola 80
8 |Arya Ali Subekti 70
9 |Aulia Rosa Saharani 100
10 |Azis Surya Darpita 100
11 |Ervianto Srtyo Aji Pamungkas 60
12 |Fahreza Nur Efendi 100
13 |Ferry Nuryadi Putra 100
14 |Fridia Chandra Mustika 70
15 |Griselda Salsabila 100




16 |Hafizh M.Hibban 100
17 |Isnania Choirun Nisa 70
18 |Lina Ratnasari 80
19 |Linda Marsha Leslei 100
20 [M.Kukuh Pratama 60 M
21 |M. Bangkit Satrio 90 v
22 |M. Julianto Pratomo 80
23 |M.Ramadhani 60 v
24 |M. Zahrul Mahfudz 60 i
25 |Putri Meydian 50 v
26 |Rabbani Safinatunnaja 80
27 |Raka Mauldannuri 80
28 |Ravelsha Az Zahira 90
29 |Safira Wening Kinanti 100
| 30 |Shafiya Adian Nurina 70
31 |M.Rizky Hervianto 100
32 |Fathima Alya Nabila 80
Jumlah 2.580
Rata-Rata 80,6
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah ) 50
Prosentase Ketuntasan 81% 19%




REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU SELAMA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

PRA SIKLUS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester IV/1
Materi Pokok : FPB dan KPK
Hari / Tanggal : Senin, 22 September 2014
Tempat : SD Negeri Bendan Ngisor
No. Aktivitas Guru K S B
1. | Persiapan
2. | Membuka pelajaran
3. | Memotivasi siswa
4, | Penguasaan materi
5. | Penyajian sesuai dengan urutan materi
6. | Metode
7. | Bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan
8. | Pelaksanaan evaluasi
9. | Pelaksanaan sesuai alokasi waktu
10. | Penguasaan alat peraga
11. | Mengakhiri pembelajaran
Keterangan :
K : Kurang
S : Sedang
B : Baik

Supervisor 2

Pramesti Indriastuti, S.Pd.SD
NIP.196907012007012019



REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA SELAMA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
PRA SIKLUS

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester IV /1

Materi Pokok : FPB dan KPK

Hari / Tanggal : Senin, 22 September 2014

Tempat : SD Negeri Bendan Ngisor

No.

Aktivitas Siswa K S B

Perhatian siswa pada materi

Keberanian siswa dalam bertanya

Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran

Kemampuan siswa serta kesungguhan pada aturan

gl [ o (o R ]

Penyajian sesuai dengan urutan materi

Keterangan :
K : Kurang
S : Sedang
B : Baik

Supervisor 2

Pramesti Indriastuti, S.Pd.SD
NIP.196907012007012019




DAFTAR HASIL EVALUASI PRA SIKLUS, SIKLUS I DAN SIKLUS II

]

Nama Siswa Pra Siklus I Siklus I Siklus 11
1. Phio De’Frizie 70 70 70
2. RakaPutra A 40 50 60
3. Rizka Deviyanti 40 70 70
4. Abyan Akmal F 60 50 70
5. Akmal Kurniawan 70 80 80
6. Amanda Vira A. 100 100 100
7. Amelinda Nola 70 80 80
8. AryaAli S. 80 70 70
9. Aulia Rosa 70 90 100
10. Azis Surya D 100 100 100
11. Ervianto Setyo Aji P 60 60 60
12. Fahreza Nur E 30 100 100
13. Ferry Nuryadi P 70 90 100
14. Fridia Chandra M 70 60 70
15. Griselda Salsabila 70 90 100
16. Hafizh M. Hibban 70 70 100
17. Isnani Choirunnisa 40 50 70
18. Lina Ratnasari 75 80 80
19. Linda Marsha L 70 70 100
20. M. Kukuh 40 60 60
21. M. Bangkit Satrio 70 90 90
22. M. Julianto P 70 80 80
23. M. Ramadhani 50 60 60
24. M. Zahrul Mahfuz 60 60 60
25. Putri Meydian 40 40 50
26. Rabbani Safinatun Naja 80 80 80
27. Raka Mauldannuri 70 80 80
28. Ravelsha Az Zahira 80 80 90
29. Safira Wening K 70 100 100
30. Shafiya Adian Nurina 60 70 70
31. M. Rizky HErvianto 50 90 100
| 32. Fathima Alya Nabila 70 80 80
| Jumlah 2115 2400 2580
| Rata-rata 66 75 80,6




RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1
Satuan Pendidikan : SD Negeri Bendan Ngisor
Kelas/Semester : IV (Empat ) / I (Satu)
Tema : Selalu Berhemat Energi
Subtema ' : Gaya dan Gerak
Pembelajaran : 3
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

. Kompetensi Dasar dan Indikator

MATEMATIKA

Kompetensi Dasar

1.1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti aturan, peduli,

disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta bertanggungjawab dalam mengerjakan
tugas
3.6 Menentukan faktor persekutuan dua buah bilangan dan faktor persekutuan terbesar
(FPB)

4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan
memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan
FPB, satuan kuantitas, desimal, dan persen terkait dengan aktivitas sehari-hari di

rumah, sekolah, atau tem pat bermain serta memeriksa kebenarannya



Indikator:

3.6.1 Menjelaskan konsep faktor persekutuan terbesar

3.6.2 Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan FPB

3.6.3 Menemukan hasil dari soal cerita yang berhubungan dengan FPB

4.1.1 Mengomunikasikan strategi penyelesaian masalah yang berhubungan dengan FPB
PPKn

Kompetensi Dasar

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anu gerah Tuhan Yang Maha
Esa di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat sekitar

2.4 Menunjukkan perilaku bersatu sebagai wujud keyakinan bahwa tempat tinggal dan
lingkungannya sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI)

34 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah, dan masyarakat.

4.5 Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, sekolah, dan
masyarakat.

Indikator:

4.5.1 Menyimulasikan nilai bersatu

IPA

Kompetensi Dasar

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertangguﬁg jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan
berdiskusi

3.3 Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui pengamatan, serta men
deskripsikan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak meng guna kan tabel dan grafik



@

Indikator:

3.3.1 Mengidentifikasi hubungan dan pemanfaatan gaya otot dan gerak dalam aktivitas
sehari-hari

4.3.1 Menyajikan laporan dari percobaan tentang gaya otot

PJOK

Kompetensi Dasar

1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur
kepada Sang Pencipta

2.1 Berperilaku sportif dalam bermain

3.6 Mengetahui konsep kombinasi gerak dasar langkah dan ayunan lengan bertema budaya
daerah mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas gerak ritmik

4.6 Mempraktikkan gerak dasar langkah dan ayunan lengan bertema budaya daerah
mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas gerak ritmik

Indikator:

4.6.1 Mempraktikkan gerak senam irama

Tujuan Pembelajaran
|. Dengan melihat demonstrasi dari guru, siswa mempraktikkan gerakan senam irama

dengan benar.

S

Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menuliskan beberapa contoh gaya yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan kegiatan bercerita, siswa mampu menuliskan pengalamannya bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.

4. Dengan bereksplorasi, siswa dapat menemukan konsep faktor persekutuan terbesar

dengan benar.

Karakteristik siswa yang diharapkan
1) Konsep : pengalaman
2) Nilai : cinta alam, sejarah,

3) Moral-perilaku  : Rasa ingin tahu, tekun dan teliti, ketja sama



D. Materi Ajar
1. Konsep FPB

. Nilai Bersatu

2
3. Hubungan gaya otot dan gerak
4

Gerak senam irama

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

2. Metode Pembelajaran

:Scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, mencoba mengasosiasi/menalar,

dan mengkomunikasikan)

Penugasan, Ceramah

F. Kegiatan Pembelajaran

:Demonstrasi, Diskusi kelompok, Tanya jawab,

&

Kegiatan

b
i

- Diskripsi Kegiatan i

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

2w R —

. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa

. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa

. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa

. Guru berkomunikasi terkait subtema yang akan dipelajari

yaitu Gaya dan Gerak.

. Guru melakukan apersepsi tanya jawab terkait

pembelajaran yang akan dilakukan dengan menanyakan
kepada siswa yaitu “anak-anak kalian pernah melihat atau
ikut lomba tarik tambang? nah yang dilakukan dalam tarik
tambang apa ?

Coba sebutkan terdapat gaya apa saja dalam tarik
tambang?”

. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam

mengikuti pembelajaran dengan memberikan reward
berupa stiker bintang kepada siswa atau kelompok yang
melaksanakan tugas dengan baik.

. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan

pembelajaran

15 menit

Inti

_ Siswa melakukan senam irama yang disesuaikan dengan

daerah semarang. (mengamati, mencoba)

. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang senam irama.

(mengamati, mengumpulkan informasi)

. Siswa mengamati gambar dan membaca teks yang tertera

pada buku. (mengamati, menalar)

Teks berisi tentang gaya otot yang harus diketahui siswa. |




9.

Jenis gaya lain disebutkan dalam teks tersebut untuk
menguatkan pemahaman mereka tentang gaya yang pernah
mereka pelajari.

. Siswa bersama guru mendiskusikan hasil jawabannya dan

guru memberikan penguatan. Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya tentang berbagai hal yang ingin ia ketahui
lebih lanjut. (Penilaian no. 3)

(menalar, menanya)

. Siswa menemukan gaya otot dan gaya lainnya pada gambar

yang menunjukkan gerakan senam. Guru dapat meminta
siswa untuk menyebutkan contoh lain dari kegiatan senam
yang baru mereka lakukan. (Penilaian no. 2)

. Jawaban siswa dapat saling ditukarkan dengan teman

sebelah, didiskusikan dengan teman kelompok. Guru dapat

menguatkan  konsep  secara  klasikal.  (manalar,

mengkomunikasikan)

Siswa membuat cerita berantai sesuai dengan ilustrasi

gambar yang ada untuk menerapkan konsep gaya yang

telah dipelajari. (Penilaian no. 4)

Proses kegiatannya

e Guru meminta seluruh siswa untuk mengamati gambar.

e Siswa diminta untuk berhitung dari satu, misalnya I, 2,
3,4,5,6,7,8.

o Kegiatan menulis dimulai dari siswa nomor 1 dan
berakhir di siswa nomor 8.

e Guru memberi aba-aba kapan setiap siswa bisa menulis
dan kapan harus berhenti.

e Setiap siswa menulis satu kalimat dan siswa berikutnya
harus membaca kalimat tersebut sebelum menulis
kalimat lanjutannya.

e Judul karangan ditentukan setelah kelompok membaca
tulisan lengkap.

(menalar, mengkomunikasikan)

. Siswa menceritakan hasil ceritanya antarkelompok.

Ide kegiatan ini adalah mengajak siswa untuk bekerja sama
dalam mencapai tujuan. Materi kegiatan adalah gaya otot.
Keterampilan berbahasa dikembangkan lewat kegiatan
menulis. (mengkomunikasikan, menalar)

Siswa menuliskan pengalaman dari kegiatan sebelumnya.
(Penilaian no. 4) (mengamati, menalar)

10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang berbagai

hal yang ingin ia ketahui lebih lanjut. (menanya)

Sebelum membuat kesimpulan, siswa akan diberikan
pertanyaan-pertanyaan:
e Apa yang kelompok kalian lakukan sebelum |




mengetjakan tugas yang diberikan?

e Mengapa kalian melakukannya?

e Bagaimana yang seharusnya dilakukan oleh masing-
masing anggota agar tugas kalian selesai sesuai
harapan?

e Apakah yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan ini?

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang factor.

o Faktor adalah pembagi dari suatu bilangan, yaitu
bilangan-bilangan yang membagi habis bilangan
tersebut.

e Faktor persekutuan dari dua bilangan adalah faktor-
faktor dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.

12. Guru membuka kegiatan dengan menggunakan contoh
konkret tentang kemungkinan pembagian kelompok.
Sebanyak 12 siswa diminta ke depan kelas dan dibagi
menjadi 2 kelompok.

13. Guru menuliskan hasilnya di papan tulis. 2 x 6 = 12,
artinya, ada dua kelompok dengan anggota masing-
masing 6 siswa.

Penutup 1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ rangkuman | 30 menit

hasil belajar selama sehari.

2. Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Siswa mengerjakan soal sesuai yang tertera pada buku dan
membandingkannya dengan teman sebelahnya. Siswa
diberi kesempatan untuk bertanya tentang berbagai hal
yang ingin ia ketahui lebih lanjut. (Penilaian no. 1)

4. Guru melakukan penilaian hasil belajar.

5. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil belajar

siswa.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

7. Guru menutup pembelajaran.

&

G. Media dan Sumber Belajar
1. Media
Gambar-gambar gaya otot, blok pembelajaran FPB.
2. Sumber Belajar
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Siswa Kelas IV Tema 2 Selalu

Berhemat Energi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Kelas IV Tema 2 Selalu
Berhemat Energi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c. Burhan, Mustagim dan Ary Astuti. 2008. Ayo belajar matematika 4 : untuk SD dan
MI kelas IV. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap : Rasa ingin tahu, kerjasama, tekun, teliti
b. Penilaian Pengetahuan  : LKS dan soal evaluasi

c. Penilaian keterampilan  : penerapan gaya otot pada gerakan senam,

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap

NO

Sikap

Rasa ingin tahu Cermat Teliti mandiri

2]
o™

w
@

Nama peserta didik BIM|IM|S|B|M|M M| M M| M
ritlelmlzlTlB [ M|T|{T|B|/M|[T|T]|B

2w

1{2]31]4 1 2 3] 4 1 2 1314 1 29 3




21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Keterangan : BT : Belum Terlihat T :Terlihat M : Menonjol
Berilah dengan centang (¥') pada kolom yang sesuai

b. Penilaian Pengetahuan

LEMBAR KERJA SISWA 1
KEGIATAN AYO BEKERJA SAMA DI BUKU SISWA hal. 82



LEMBAR KERJA SISWA 2

[Nama:

no. absen:

-

Contoh :

Tentukan FPB dari 12 dan 15

Faktor dari
Faktor dari

12 adalah 1,2, 3, 4,6, 12
185 adalah 1, 3,5, 15

Faktor persekutuan 12 dan 15 adalah 1,3
Jadi, FPB dari 12 dan 15 adalah 3

A. Mari kita mengisi titik-titik berikut.

1.

Faktor dari 10 adalah .
Faktor dari 158 adalah .

Faktor persekutuan 10
Jadi, FPB dari 10 dan

4 a e

« 4 3

dan 15 adalah ..
15 adalah . ...

Faktor dari 16 adalah . ...

Faktor dari 22 adalah .

Faktor persekutuan 16
Jadi, FPB dari 16 dan

dan 22 adalah ..
22 adalah....

Faktor dari 24 adalah . ...

Faktor dari 28 adalah .

Faktor persekutuan 24
Jadi, FPB dari 24 dan

Faktor darl 42 adalah .
Faktor dari 48 adalah .

Faktor persekutuan 42
Jadi, FPB dari 42 dan

dan 28 adalah ..
28 adalah .. ..

dan 48 adalah.
48 adalah. ...

Faktor dari 36 adalah . ..

Faktor dari 56 adalah .

Faktor persekutuan 36
Jadi, FPB dari 36 dan

B. Mari menentukan | FPB
berikut.

BON

24 dan 30
28 dan 32
35 dan 40
36 dan 42

dan 56 adalah....
56 adalah....

dari bilangan-bilangan

5. 39 dan 45

S




SOAL EVALUASI

{Nama: no. absen: } Skor

A. Pilihan Ganda

1. Berikut ini merupakan peristiwa yang terjadi karena gaya, kecuali .....
a. Pembuatan pisau dari besi c..Pesawat terbang lepas landas
b. Es mencair d. Pembuatan patung dari tanah liat
2. Gaya yang dihasilkan oleh tenaga otot disebut ...
a. Gaya gesek
b. Gaya gravitasi
c. Gaya otot
d. Gaya pegas
3. Bola yang ditendang oleh pemain bola terlempar. Bola mendapat gaya ....
a. gesek c. pegas
b. otot d. gravitasi
4. Berikut ini contoh penerapan gaya otot, kecuali....
a. Kelapa jatuh
b. Gerobag yang ditarik sapi
¢. Mendorong almari
d. Menutup pintu
5. Seseorang yang mendorong mobil yang mogok di jalan merupakan kegiatan yang
memanfaatkan gaya ....

a. mesin c. pegas
b. otot d. magnet
B. Uraian

1. Ema menarik tali yang panjangnya 24 cm dan Menik menarik tali yang panjang talinya
30 cm. Tali Ema dan Menik dipotong habis menjadi beberapa bagian yang sama
panjangnya.

a. Berapa ukuran terpanjang agar setiap potong sama panjangnya?
b. Menjadi berapa potong tali Ema?
¢. Menjadi berapa potong tali Menik?

2. Ibu Abid membagi 36 buah jeruk dan 48 buah apel dan dimasukkan ke dalam kantong
plastik. Masing-masing jenis buah sama banyak pada setiap kantong plastik.
a. Berapa banyak diperlukan kantong plastik?

b. Berapa buah jeruk dan buah apel dalam satu kantong plastik?



KUNCI JAWABAN
A. PILIHAN GANDA
1. D

= P
@ > W O

5.
B. URAIAN
1. a) Faktor dari 24 adalah 1,2,3,4,6,8,12,24
Faktor dari 30 adalah 1,2,3,5,6, 10,15, 30
Faktor perssekutuan 24 dan 30 adalah 1,2,3,6
Jadi, FPB dari 24 dan 30 adalah 6
b) 24:6=4
c) 30:6=5
2. a) Faktor dari 36 adalah 1, 2, 3, 4,6,9,12,18,36
factor dari 48 adalah 1,2, 3,4, 6, 8, 12, 16, 24, 48
factor persekutuan 36 dan 48 adalah 1,2, 3,4, 6, 12
jadi FPB dari 36 dan 42 adalah 12
b) buah jeruk — 36 :12=3
buah apel — 48:12=4

PENYEKORAN
A. pilihan ganda B. uraian

No soal Skor No soal Skor
1 10 1 sampai § @5
2 .10
3 10 JUMLAH 50
4 10
o Nila — S 10

JUMLAH 50 _ Jumlah Skor Keselurulan <100




b. Penilaian Keterampilan

Penilaian
1. Lembar kerja Matematika dinilai dengan angka

2. Daftar Periksa IPA

Siswa dapat menjelaskan penerapan gaya otot pada gerakan senam yang
dilakukan

Siswa dapat menemukan penerapan gaya otot dalom kehidupan sehari-hari

Siswa dapat menernukan contoh-contoh gaya lain pada gerakan senam yang
dilakukan

3. Daftar periksa PJOK

Siswa mampu mengayun kedua lengan dengan benar

Siswa mampu melakukan gerakan awal semua senam irama dengan
benar

Siswa melakukan senam dengan hitungan yang benar

4. Rubrik unjuk kerja PPKn dan Bahasa Indonesia

] B -‘flhlf.'f;}.i'_.\nl'u..*r:‘ R
Sebagian besar sikap

Terkadang dapat

Tidak bisa bekerja

E—\O—\vnﬁ -Centang ‘ M" hng]ﬂﬂ ynng.i somennhi keiterin

Bekerja sama
menyelesaikan menunjukkan sikap bekerjo sama, sama dengan
tugas. positif terhadap menertawakan teman dan
Menunjukkan tugas dan teman, terman atau hasil | menunjukkan
sikap positif dan terl|bat untuk kerjo teman. sikap negatif
terhadop teman. menyelesalkan terhadap teman.
sebagian besar
tugas.
@ E)] @) m
Cerita yang Cerita runtut, Cerita runtut. namun Sebagian cerita Cerita tidak
dihasilkan isi cerita sesuai sebagian cerita tidak | runtut dan runtut, setiap
dengan gambar. sesuai gambar. sebagian cerita kalimat berdiri
tidak sesuai sendiri.
gambar-.
@ (3 ) M




Semarang, 29 September 2014
Kepala Sekolah Guru Kelas

Suharti, S. Pd Hamidatul Fitriyah,S.Ag
NIP. 195503171977012004 NIP. 197507252014062003




INDIKATOR PENGAMATAN
AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN SIKLUS I

Skor dan Indikator
No. Kategori Ket
Kurang (1) Sedang (2) Baik (3)
1. | Perhatian Tidak Perhatian Perhatian
siswa  pada | memperhatikan | terpecah tertuju  pada
materi dengan yang | pembelajaran
lainnya
2. | Keberanian Tidak berani | Berani disertai | Keberanian
siswa akan | bertanya dengan penuh
bertanya perasaan ragu | kepercayaan
3. | Semangat Tidak ada | Semangat Semangat
siswa dalam | semangat terbagi dengan | penuh  untuk
mengikuti mengikuti perhatian penguasaan
pelajaran pelajaran materi
4, | Kemampuan | Tidak ada | Ada kemauan | Ada kemauan
siswa serta | kemauan tapi tidak ada | dan
kesungguhan | mengikuti kesungguhan | kesungguhan
pada aturan aturan _
5. | Keaktifan Tidak aktif Aktif tapi | Aktif
siswa masih berbagi | mengikuti
dengan yang | pelajaran
lainnya




REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU SELAMA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester (IV/I
Materi Pokok : FPB dan KPK
Hari / Tanggal : Senin, 29 September 2014
Tempat : SD Negeri Bendan Ngisor
No. Aktivitas Guru K S B
1. | Persiapan
2. | Membuka pelajaran
3. | Memotivasi siswa
4. | Penguasaan materi
5. | Penyajian sesuai dengan urutan mater
6. | Metode
7. | Bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan
8. | Pelaksanaan evaluasi
9. | Pelaksanaan sesuai alokasi waktu
10. | Penguasaan alat peraga
11. | Mengakhiri pembelajaran

Keterangan :
K : Kurang
S : Sedang
B : Baik

Supervisor 2

Pramesti Indriastuti, S.Pd.SD
NIP.196907012007012019



REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA SELAMA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester IV/I1
Materi Pokok : FPB dan KPK
Hari / Tanggal : Senin, 29 September 2014
Tempat : SD Negeri Bendan Ngisor
No. Aktivitas Siswa K S B
1. | Perhatian siswa pada materi
2. | Keberanian siswa dalam bertanya
3. | Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran
4, | Kemampuan siswa serta kesungguhan pada aturan
5. | Penyajian sesuai dengan urutan materi
Keterangan :
K : Kurang
S : Sedang
B : Baik

Supervisor 2

Pramesti Indriastuti,S.Pd.SD
NIP.196907012007012019



REFLEKSI PERBAIKAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1
Mata Pelajaran - : Matematika
Kelas / Semester IV/1
Materi Pokok : FPB dan KPK
Hari / Tanggal : Senin, 29 September 2014
Tempat : SD Negeri Bendan Ngisor

A. Refleksi
Setelah peneliti memberikan pembelajaran siklus 1 materi perkalian, peneliti
menggunakan media pembelajaran berupa tabel bergaris melalui model NHT,
supaya siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, sehingga ketuntasan siswa

mengalami peningkatan dari 65% menjadi 72% pada pembelajaran siklus 1.

B. Permasalahan
Yang menjadi penyebab tidak dikuasainya materi FPB dan KPK adalah :
" a. Siswa kurang terlibat aktif untuk bertanya tentang materi yang belum
diketahui setelah guru menjelaskan materi.
b. Guru dalam menyampaikan materi kurang menarik dan berpusat pada guru..
c. Penggunaan alat peraga kurang optimal karena siswa tidak dilibatkan secra
langsung dalam penggunaannya.
d. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dengan
sungguh-sungguh.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka guru berusaha lagi untuk mengatasi



